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BAB I

PENDAHOLUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dalam perkembangan dunia usaha sekarang ini

banyak para investor menanamkan modalnya pada

perusahaan dalam bidang pabrikcin sehingga

perkembangan dunia usaha pabrikan di Indonesia cukup

pesat. Dengan menjamumya usaha pabrikan, madca per-

saingan semakin ketat dalam kualitas dan harga produk

yang dihasilkan.

Dalam suatu perusahaan pabrikan, diperlukan

adanya suatu sistem akuntansi biaya untuk memberikan

informasi yang akurat bagi manajemen mengenai laporan

biaya sebagai alat pengendalian biaya pabrikasi dan

pengambilan keputusan guna tercapainya tujuan perusa

haan karena akuntansi biaya mencakup suatu sistem

yang terkait dengan pencatatan dan pengukuran yang

tepat atas unsur-unsur biaya, sejak biaya itu timbul

dan mengalir melalui proses produksi sait^ai terben-

tuknya barang jadi.

Biaya prodiiksi merupakan seluruh biaya yang

dikeluarkan untuk membentuk barang jadi. Dalam hal

pembebanan biaya, suatu perusahaan dihadapkan pada



berbagai masalah karena keterbatasan pengetahuan

manajemen mengenai biaya produksi yang akan dikeluar-

kan untuk meyelesaikan suatu produk, yang mengakibat-

kan penggunaan biaya produksi yang tidak efisien.

Keberhasilan dalam pengendalian biaya tergan-

tung pada analisis dan telaah yang cermat mengenai

hubungan antara biaya dan pemibahan kegiatan perusa-

haan setiap usaha. Salah satu alat yang digunakan

untuk mengendalikan biaya adalah penetapan biaya

standar. Biaya standar ini merupakan biaya yang

direncanakan terlebih dahulu untxik keberhasilan suatu

produk dalam proses produksi perusahaan dalam periods

tertentu, dan dapat digunakan dalam jangka waktu yang

lama dimana disesuaikan dengan perubahan harga.

Biaya standar ini dijadikan sebagai patokan

atau ukuran untuk menyelesaikan suatu produk, apabila

timbul penyimpangan dalam pelaksanaannya, maka tidak

dapat disin^ulkan adanya penghematan atau pemborosan

yang memerlukan penyelidikan lebih lanjut. Penyelidi-

kan ini dilakukan pada bagian yang melaksanakan

steuidar terrsebut. Oleh karena itu biaya standar

merupakan dasar ysing kuat dalam pembuatan rencana

kegiatan peirusahaan yang akan datang.

PT. FRIM& INREKSA mDUSTRIES merupakeui suatu

perusahaan peibrikan yang bergerak dalam bidang



industri sepatu olah raga, yang akan dijadikan seba-

gai obyek dalam petnbuatan skripsi ini. Proses produk-

si yang dilakukan perusahasm ini berdasarkan pesanan,

dengan menggunakan biaya standar pada produk yang

akan dihasilkannya. Dalara kegiatan pencatatannya men-

erapkan sistem akuntansi biaya yang dapat memberikan

informasi dalam menetapkan sasaran laba perusahaan

dan berbagai alternatif tindakan perbaikan bagi ma-

najemen dalam kegiatannya.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik

untuk menjadikan masalah dalam penyusvinan skripsi

ini dengan judul "PERAHAN BIAYA STAMDAR SEBA6AI

SAIAH SATO ALAT DALAH PEN6ENDALIAN BIAYA PRODUKSI".

1.2. Identi£ikasi Hasalah

Penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dapat

diketahui dengan membandingkan antara biaya standar

yang sudah ditetapkan dengan biaya aktual yang digu-

nakan untuk menyelesaikan suatu produk. Dari perban-

dingan ini diketahui besamya varians atau selisih,

apakcdi menguntungkan atau tidak menguntungkan. Besar-

nya varians ini digunakan \jntuk mengukur performance

manajemen atau efektivitas dan efisiensi mcunajemen

dalam kegiatcuinya.

Sebagaimana telah diuraikan diatas, maka penu

lis mengidentifikasikan permasalahan menjadi sebagai

berikut:



1. Bagaimana penetapan biaya standar produksi dalam

setiap penyelesaian produk.

2. Berapa varians yang terjadi dari hasil perhitungan

analisa varians.

3. Bagaimana peranan biaya standar sebagai salah satu

alat dalam pengendalian biaya produksi.

1.3. Haksud Dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian yang penulis lakukan

terhadap PT. PRIMA INREKSA INDUSTRIES adalah untuk

memenuhi persyaratan dalam menenqpuh ujian sarjana

lengkap pada Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan

Bogor.

Adapun tujuan dari penelitian ini adaledi seba

gai berikut:

1. Untuk mengetahui sejauhmana peranan biaya standar

sebagai alat peng^dalian biaya produksi dalam

penyelesaian produk.

2. Untuk membandingkan antara teori-teori yang dipe-

roleh dari pendidikan perkuliahan dengan penerapan

secara nyata pada PT. PRIMA INREKSA INDUSTRIES

mengenai penerapan biaya standar sebagai pengenda

lian biaya produksi , sehingga akan memberikcui

pandangan atau saran mengenai akuntansi biaya

dalam hal penerapan biaya standar.



1.4. Kegunaan Penelitian

Dengan dilakukaimya penelitian ini diharapkan

dapat ditarik suatu kesimpulan yang akan menghasilkan

suatu saran yang efektif bagi manajemen.Sehingga

manajemen dapat menilai efektivitas operasi perusa-

haan yang sedang berlangsung, apakah tiinbul suatu

penyimpangan dalam operasi perusahan maka dapat

diatnbil berbagai altematif tindakan pengendalian

untuk mengadakan perbaikan.

Penelitian ini dapat juga metnbantu manajemen

sebagai alat penilaian yang digunakan untuk pengambi-

lan keputusan dan penetapan kebijakan dalam hal biaya

standar , sehingga dapat diketahui secara akurat

berapa biaya produksi yang diperlukan untuk mengha

silkan suatu produk berdasarkan pertimbangan-pertim-

bangan yang kompeten sebelum proses produksi itu

dilaksanakan.

Dan tentunya penelitian ini akan sangat bermam-

faat bagi penulis , dalam menerapkan teori-teori dan

ilmu-ilmu yang diperoleh penulis selama di bangku

kuliah dengan melihat langsung bagaimana penerapannya

pada perusahaan yang diteliti.

1.5. Kerangka Pemikiran

Perusahaan adalah suatu organisasi yang diorga-

nisir untuk memanfaatkan sumber-sumber ekonomi yang



tersedia untuk menghasilkan produk berupa barang atau

jasa yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan masya-

rakat, dengan tujuan untuk memperoleh laba. Tujuan

perusahaan untuk memperoleh laba yang maksimum akan

dapat dicapai bila perusahaan melakukan perencanan

dan pengendalian atas biaya secara tepat.

Tercapai tidaknya pengendalian biaya, sangat

tergantung kepada pengetahuan manajemen mengenai

biaya yang diduga akan dikeluarkeui. Tingkat pengenda

lian yang memungkinkan atas suatu biaya diperlukan

penetapan standar yang akan dijadikan patokan untuk

menyelesaikan produk.

Biaya standar merupakan biaya-biaya yang

ditetapkan dimuka, yang menunjukan besamya biaya

yang seharusnya terjadi dan ditetapkan untuk suatu

periods tertentu. Biaya standar ini memberikan dasar

dalam perencanaan operasi perusahaan dan merupakan

dasar untvik mengukur performsuice didalam proses

pengendalian. Dalam Proses pengendalian, biaya stan

dar bertujuan untuk mencapai pengorbauian atau biaya

yang minimum melalui pengendalian biaya.

Sebagai tolak ukur dalam pengendalian biaya,

maka standar akan merupakan dasar dalam mengukur dan

menilai performance. Dalam hal ini biaya standar akan

diperbandingkan dengan biaya sebenamya yang terjadi



atau actual cost, perbedaan. ini disebut varians atau

selisih. Varians ini perlu dianaliasa lebuh lanjut

untuk menemukan dan menjelaskan perbedan-perbedaan-

nya. Dari hasil analisa varians ini, dapatlah diketa-

hui faktor-faktor yang toenyebabkan perbedaan terse-

but, baik yang menguntungkan maupun yang merugikan

dengan dilakukannya tindakeui perbaikan.

Tindakan perbaikan atas varians dengan melihat

departemen produksi atau pusat biaya yang mengendali-

kan biaya produksi yang dimasukan ke proses produksi

biasanya bertanggung jawab atas varians ini.

Untuk mencapai suatu pengendalian yang efektif

dari penetapan biaya standar produksi ini dilakukan

dengan cara meriview ramalan dalam suatu periods

yaitu secara bulanan, triwlan dan tahunan.

Tujuan biaya standar dalam pengendalian biaya

adalah untuk membantu manajemen dalam produksi satu

unit produk atau servis yang dapat dipergunakan,

dengan biaya yang sekecil mungkin, menurut standar

yang ditentukan sebelumnya. Stemdar menolong manaje

men untuk membuat perbandingan-perbandingan periodik

antara biaya sesungguhnya dengan biaya standar, yaitu

dengan maksud untuk mengukur pelaksanaan dan mengo-

reksi ketidak efisienan. Oleh karena itu dalam pene-

litian mengenai biaya stcuidar ini, maka penulis



mengemukakan hipotesis penelitian, yaitu "Dengan

menggunakan biaya standar, inaka biaya produksi dapat

dikendalikan".

1.6. Hetodologi Penelitisuni

Metodologi penelitian yang digunakan dalam

menguTtipulkan data dan informasi yang dibutuhkan dalam

penyusunan skripsi ini adalah dengan melakukan ;

1. Field Studi (studi lapangan)

bertujuan untuk mendapatkan data yang diperlukan

melalui pengamatan langsung terhadap obyek yang

diteliti. Pengumpulan data ini dilakukan dengan

cara observasi dan interview.

2. Library Research (Penelitian Kepustakaan)

Penelitian yang dilakukan dengan cara merobaca dan

mempelajari dari literatur-literatur yang berkai-

tan dengan masalah yang sedeuig dibahas, sehingga

informasi yang didapat seperti apa yang terjadi

dengan skripsi ini.

1.7. Lokasi Penelitiw

Dalam rangka pengumpulsui informasi yang dibu

tuhkan dalam penyusunan skripsi ini maka penyusun

mengadakan penelitian pada PT. PRIMA INREKSA INDUS

TRIES yang berlokasi di daerah Tangerang, dengan

alamat Jl. Industri Raya IV Blok AG No 8. kmS.
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1.8. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis membuat

sistematika pembahasan imtuk menerangkan isi dari

semua bab dalam skripsi, yang terdiri dari:

BAB I. PENDAHDLUAN menerangkan latar belakang

penelitian, identifikasi masalah, maksud dan

tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

kerangka peraikiran, metodologi penelitian,

lokasi penelitian dan sistematika pembaha

san.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA menerangkcui pengertian

akuntansi biaya, biaya dan klasifikasinya,

biaya standar, penetapan dan klasifikasi

biaya standar produksi, analisis varians dan

mengungkapkcin hnbungan biaya standar dengan

pengendalian biaya produksi.

BAB III. OBYEK DAN HETODE PENELITIAN menerangkan

sejarah singkat berdirinya perusahaan yang

diteliti dan menerangkan struktur organisasi

perusahaan serta uraian tugasnya dan metode

penelitian.

BAB IV. BASIL DAN PEMBAHASAN menercuigkan hasil dari

seluruh pengamatan secara Isingsung pada per

usahaan mengenai biaya standar sebagai alat

9



pengendalian biaya produksi dengan jalan

metnbandingkannya antara teori-teori yang

dikemukakan dalam bab dua dengan has11 dari

pengamatan.

BAB V. RANGKUMAN KESELURUHAN yaitu merangkum selu-

ruh isi dari bab I sampai dengan bab IV.

BAB VI. KESIMPUIAN DAN REKOMENDASI yaitu menyimpul-

kan seluruh pembahasan dalam skripsi ini dan

raemberikan rekontendasi untuk perusahaan at as

kelemahan-kelemahan yang dikemukakan dalam

bab IV.

BAB VII. RIN6KASAN yaitu meringkas seluruh isi dalam

bed} II dan bab IV.

10



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertiaxi Akxmtansi Biaya, Biaya dsm. klasifikasi

Biaya

2.1.1. Pengertian Akuntansi Biaya

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya

bahwa laporan biaya dapat membantu iticuiajemen

dalam pengendalian biaya dan pengambilan

keputusan guna tercapainya suatu tujuan

perusahaan, tnaka diterapkannya sistem akun

tansi biaya yang dapat metnberikan informasi

yang akurat mengenai laporan biaya bagi

manajemen. Sedangkan akuntansi biaya dapat

diartikan sebagai berikut:

Menurut Fees and Wareen ;

"Cost accounting ett^hasizes the determination

and the control of the cost. It is concerd

primarily with the costs of manufacturing

processes and of manufactured products"

(2;12)

Pengertian diatas diartikan sebagai berikut :

Akuntansi biaya adalah menerangkan penetuan

dan pengendalian biaya, yang berhxabungan

dengan biaya utama dari proses produksi dan

barang dalara proses serta barang yang telah

diproses.
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Menurut Matz and Usry:

"Cost accounting, sometimes called management

or managerial accounting, should be consid

ered the key managerial partner, furnishing

management with the necessary accounting

tools to plan and control actifities". (1;9)

Pengertian tersebut diatas diartikan sebagai

berikut:

Akuntansi biaya, kadang-kadang disebut juga

akuntansi manajemen, seharusnya dipandang

sebagai sekutu utama dari manajer, yang

memberikan alat akuntansi yang diperlukan

bagi kegiatan-kegiatan perencanaan dan penga-

wasan.

Menurut Mulyadi:

"Akuntansi biaya mempakan akuntansi yang

kegiatannya bertujuan untuk menyediakan

inforrmasi biaya bagi manajemen atau diarti

kan sebagai proses pencatatan, penggolongan,

peringkasan dan penyajian biaya-biaya pembua-

tan dan penjualan produk atau penyerahan jasa

dengan cara-cara tertentu, serta penapsiran

terhadap hasili^a". (10;3)

Dari ketiga pengertian diatas maka dapat

disimpulkan bahwa akuntansi biaya adalah

akuntansi yang berguna bagi manajemen untuk

merencanakan dan mengendalikan biaya yeuig akan

digunakan dalam penentuan biaya produksi.

12



2.1.2. Pengertian Biaya

Beberapa pengertian biaya yang dijelas-

kan sebagai berikut:

Menurut Matz and Usry:

"cost is definid as" an exchange price, a

forgoing, a sacrifice made to secure benefit"

{1;14)

Menurut AICPA Expense adalah:

.... the decrease in net assets as a result of

the use of economic services in the creation

of revenues or of the impotion of taxes by

govern mental units. Expense is measured by

the amount of the decrease in assets or the

increase in liabilities related to the pro

duction and delivery og goods and the render

ing of services expense in its broadest

sense includes all expired costs which are

deductible from revenues. (1;15)

Pendapat tersebut diatas diartikan sebagai

berikut: pengurangan harta net to sebagai

akibat diguneikannya jasa-jasa ekonomis untuk

menciptakan pendapatan atau karena pengenaan

pajak oleh badan-badan pemerintah. Expense

yaitu menurut j\inilah pengurangan dalam harta

dan kenaikan dalam kewajiban yang berkaitan

dengan produksi deui pengiriman barang serta

pemberian jasa dalam arti yang luas,

expense mencakup semua cost yang telah jatuh

waktunya (expired) yang dapat dikurangkan

dari pendapatan.

13



Menurut Eldon S. Hendricsen yang diterjemah

kan oleh Gunawan Hutauruk, MBA ;

Biaya adalah penggunaan atau pemakaian barang

dan jasa dalam proses mendapatkan pendapatan.

(5;204)

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia:

Beban (expense) adalah penurunan meuifaat

ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam

bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva

atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan

penurunan aktiva yang menyangkut petnbagian

kepada penanam modal. (4;25)

Dari pengerticui diatas disimpulkan bahwa

biaya merupakan penggunaan jasa-jasa ekonomis

dengan tujuan untuk menqperoleh masa manfaat

di masa mendatang atau keuntungan, dimana

biaya yang dikeluarkan akan mengurangi nilai

assets atau menurunnya nilai assets.

2.1.3. Klasifikasi Biaya

Pada waktu menghitung biaya perlu adanya

suatu klasifikasi untuk mentudahkan para

pemakai laporan biaya, terutama pada perusa-

haan yang cukup besar dan banyak sekali biaya

yang timbul maka dalam laporan biaya perlu

adanya peringkasan biaya dengan cara meng-

klasifikasikan biaya. Dimana biaya dapat
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diklasifikasikan menurut James A. Cashing dan

Ralph,S. Polimeni dalam bukunya "Cost Ac

counting, Concept and Aplication for Manage

rial Decision" yang diterj etnahkan oleh Guna-

wan Hutauruk, MBA., sebagai berikut:

1. Unsur produk

Unsur biaya suatu produk atau komponen

yang utuh terdiri dari bahan-bahan, buruh

langsung dan biaya overhead pabrik. Peng-

golongan ini menyediakan manajemen dengan

keperluan inforraasi untuk mengukursuatu

penetapan dan menetapkan harga suatproduk.

2. Hubimgannya dengan produksi

Biaya dikelonipokan sesuai dengan hubungan-

nya dengan produksi. Penggolongan ini

sangat erat sekali hubungannya dengan

unsur biaya dari suatu produk (bahan-

bahan, upah buruh dan biaya overhead

pabrik) dan tujuan pengawasan. Dua katego-

ri yang didasarkcui atas hubungannya dengan

produksi adalah biaya utama dan biaya

konversi.
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3. Hiibungannya dengan volume

Biaya akan berubah sejalan dengan peruba-

han volume produksi. Memahami perilakunya

merupakan hal sangat penting bagi penyia-

pan anggaran dan analisa pelakseuiaan.

Menurut katagori ini, biaya dikelompokan

ke dalam biaya variabel, biaya tetap,

biaya semi variabel atau biaya penutupan.

4. Departemen dimana diledcukan pembebanan

Suatu departemen adalah suatu divisi

fungsi utama dari suatu bisnis. Penetapan

biaya per departemen membantu manajemen

mengawasi biaya overhead dan mengukur

pendapatan.

5. Bidang fungsi

Biaya yang dikelonpokan menurut fungsi

dikumpulkan sesuai dengan aktivitas yang

dikerjakan. Semua biaya yang terjadi dalara

perusahaan industri dibagi ke dalam biaya

psdsrik (biaya produksi) , pemasaran, admin-

istrasi dan keuangan.

6. Periode Pembebanan

Cost dapat juga dikelompokan berdasarkan

kapan mereka dibebankan kepada pendapatan.
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Adakalanya biaya dicatat pertama-tama

sebagai harta/aktiva dan kemudian sebagai

biaya waktu mereka dipakai atau habis

waktunya. Pengelompokan harga perolehan ke

dalam kategori yang berkaitan dengan

periode mana mereka bermanfaat membantu

manaj emen di dalam ' pengukurcui pendapatan

di dalam membandingkan biaya dengan peng-

hasilan dalam periode yang wajar. Dua

kategori yang digunakan adalah biayaproduk

dan biaya atas dasar waktu. (13;23)

2.2. Klasifikasi Biaya Menurut Produk

2.2.1. Pengerticui Bahem Baku Langsung

Menurut James A. Cashing dan Ralph S. Polimeni

yang diterj emcdikan oleh Gunawan Hutauruk MBA, :

bahan baku langsung adalah semua bahan yang

dapat dikenal dari produksi produk jadi yang

dapat dengan mudedi ditelusuri kepada produk

jadi tersebut dan yang mencerminkan bagian
harga pokok utama di dalam memproduksi produk

jadi tersebut. (13:24)

Menurut Matz and Usry, yang diterjemahkeui oleh

Herrman Wibowo :

Bahan baku langsung adalah semua bahan yang

merabentuk bagian integral dari barang jadi dan

yang dapat dimasukan langsung dalam kalkulasi
biaya produk. (9;24)
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Berdasarkan pengertian di at as bahwa bahan

baku langsung adalah semua bahan yang merupa-

kan unsur yang paling dominan untuk membentuk

barang jadi dan dikalkulasikan sebagai biaya

produk.

2.2.2. Pengertian Upah Langsung (direct labor)

Menurut James A. Cashing dan Ralph S, Polimeni

yang diterj emahkan oleh Gunawan Hutauruk MBA, :

Upah langsung adalah semua upah buruh yang

secara langsung berkaitan dengan produksi

barang jadi yang dapat dengan raudah ditelusuri

ke produknya; dan merupakan biaya buruh utama

di dalam memproduksi suatu produk. (13;24)

Menurut Matz dan Usry yang diterj emahkan oleh

Herrman Wibowo :

Tenaga kerja langsung (direct ledDor) adalah

tenaga kerja yang dikerahkan untuk mengubah

bahan langsung menjadi barang jadi. (9;25)

Berdasarkan pengertian di atas upah langsung

adalah semua upah buruh untuk merubah bahan

baku menjadi barang jadi.

2.2.3. Pengertian Overhead Pabrik

Menurut James A. Cashing dan Ralph S. Polimeni

yang diter j emsihkan oleh Gvinawan Hutauruk MBA, ;

Overhead psJarik adalah semua biaya selain dari

bahan baku dan buruh langsung untuk memproduk

si suatu produk. Biaya overhead pabrik diben-
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tuk oleh upah buruh tak langsung dan bahan tak
langsung (bahan penolong). (13;24)

Menurut Matz dan Usry yang diterjemahkan oleh

Herman Wibowo :

Overhead pabrik adalah biaya dari bahan tak

langsung, tenaga kerja tak langsung dan semua

biaya pabrikase lainnya yang tidak dapat

dibebankan langsung pada produk tertentu.

(9;26)

Berdasarkan pengertian diatas bahwa overhead

pabrik adalah seimia biaya yang bukan merupakan

bahan langsung dan upah langsung dan biaya

lainnya yang membentuk barang jadi.

Menurut James A. Cashing dan Ralph S. Polimeni

yang diterjemahkan oleh Gunawan Hutaumak MBA, :

Bahan penolong adalah semua bahan yang melekat

didalam produksi suatu produk selain dari

bahan baku (bahan langsung).

Upah tak langstang adalah semua upah yang

terlibat di dalam memproduksi suatu produk

yang bukan merupakan buruh langsung. (13;24)

Menurut Matz dan Usry yang diterjemahkan oleh

Herman wibowo :

Bahan tak langsung adalah bahan-bahan yang

dibutuhkan guna menyelesaikan suatu produk,

tetapi pemakaiannya sedemikian kecil atau

sedemikian rumit sehingga tidak dapat dianggap

sebagai bahan langsimg.
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Tenaga kerja tak langsung adalah tenaga kerja

yang dikerahkan dan tidak secara langsung

mempengaruhi peiribuatan atau perabentukan barang

jadi. (9;26)

Berdasarkan pengertian di atas bahan penolong

sama dengan bahan tak langsung yang merupakan

semua bahan yang tidak dominan membentuk

barang jadi. Upah tak langsung sama dengan

tenaga kerja tidak langsung yang merupsdcan

tenaga kerja yang tidak secara langsung mem-

produksi barang jadi.

2.3. Pengertian Biaya Standar dan Hanfaatnya, Klasifikasi

dan Penetapan Biaya Standar

2.3.1. Pengertian Biaya Standar dan Manfaatnya

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian

standard cost dan penggunaannya sebagai beri-

kut:

Menurut Adolph Matz dan Milton F. Usry dalam

bukunya "Cost Accounting, Planning and Con

trol" adalah sebagai berikut:

Standard cost is the predetermined cost of

manufacturing a single unit or a number of

product units during a specific period in the
immediate future. It is the planned cost of a

product under current and/or anticipated

operating conditions. (1;468)
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standard cost systems aid in planning and

controlling and in gaining insight into the

probable impact of managerial decision on cost

levels and profits. Standar cost are used for:

1. Estabilishing budgets.

2. Controlling cost and motivating and measur

ing efficiencies.

3. Promoting possible cost reduction.

4. Simplifying costing procedures and expedit

ing cost reports.

5. Assigning costs to materials, work in

process, and finished goods inventories.

6. Forming the basis for establishing bids and

contracts and for setting sales prices.

(1;468)

Menurut Charles T. Homgren dalam bukunya Cost

Accounting "A Meuaagerial Emphasis", sebagai

berikut:

Standard costs are carefully predetermined

costs that are usually on a per unit basis;

They are target costs that should be attained.

Standard costs help to build budgets, gauge

performance, obtain product costs, euid save

book keeping costs. (5,*188)

Menusrut Robert N. Anthony dan Glenn A. Welsch

dalam bukunya Fundamental of Meuiagement Ac

counting, sebagai berikut:

A standard cost is measure of what an item of

cost should be, as contrasted with a record of

what it actually was. (6,-502)
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standard cost may be used for any or all of

these purposes:

1. as a basis of controlling performance.

2. to provide cost information that is useful

for certain type of decisions.

3. to provide a more rational measurement of

inventory amounts and ofcost of goods sold.

4. to reduce the cost ofrecord keeping (6;516)

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disim-

pulkan bahwa standar cost merupakan biaya yang

ditetapkcui di muka, yang menunjukan besarnya

biaya yang seharusnya terjadi, yang ditetapkan

untuk suatu periode waktu tertentu.

Standar cost ini memberikan dasar dalam peren-

canaan operasi peinisahaan, dcua merupakan dasar

dalam mengukur performance di dalam proses

pengendalian. Di dalam proses perencanaan,

standard cost akan menunjukan alokasi sumber-

sumber secara efisien, dengan usaha penguran-

gan biaya di dalam mencapai tujuan peruscQiaan

untuk mencapai laba yang maksimum. Di dalam

proses pengendalian, standard cost bertujuan

untuk mencapai pengorbcuian atau biaya yang

minimum melalui pengendalian biaya.
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2.3.2. Klasifikasi Biaya Standar Produksi

Untuk memudahkan perhitungan dalam hal biaya

standar suatu produk maka menurut Drs. Abdul

Halim, Akt dalam bukunya Dasar-Dasar Akuntansi

Biaya mengklasifikasikan biaya standar produk-

si sebagai berikut:

1. Biaya standar bahan baku merupakan biaya

bahan baku yang seharusnya terjadi untuk

membuat satu satuan produk tertentu. Yang

terdiri dari:

a. Standar harga bahan baku adalah harga

bahan bcOcu yang diharapkan perusahaan

selama periode tertentu.

b. Standar kuantitas bahan baku adalah

kuantitas bahan baku yang seharusnya

dipakai unt\ik membuat satu satuan produk

tertentu.

2. Standar biaya tenaga kerja langsung merupa

kan biaya tenaga kerja langsxang yang seha

rusnya terjadi untuk membuat satu satuan

produk tertentu. Yang terdiri dari:

a. Standar tarip upah langsxing adalsdi tarip

upah langsung yang seharusnya terjadi

untuk setiap satu satuan pengupahan (per

jam atau per potong) dalam membentuk

produk tertentu.
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b. Standar jam kerja langsung adalah jam

kerja yang seharusnya dipakai untuk

membuat satu satuan produk tertentu.

3. Standar Biaya overhead pabrik merupakan

biaya overhead pabrik yang seharusnya

terjadi untuk membuat satu satuan produk

tertentu. (8;198)

2.3.3. Penetapan Biaya Standar Produksi

Menurut James A. Cashing dan Ralph S. Polimeni

yang diterj emahkan oleh Gunawan Hutauruk MBA, :

Satu bagian integral dari sistem biaya standar

adalah untuk bahan baku langsung, upah lang

sung dan overhead pabrik. Berikut ini akan

diuraikan bagaimana penetapan biaya standar:

1. Penetapan standar baheua baku langsxing

Standar bahan baku langsung diuraikan

menj adi:

a. Standar kuantitas

Spesifikasi yang telah ditentukan sebe-

lumnya dari kuantitas bahan baku yang

dimasukan ke produksi dari satu unit barang

jadi di dalam kondisi yang normal. Jika

dibutuhkan lebih dari satu macam bahan baku

untuk menyelesaikan suatu produk, masing-

masing standar harus dibuat untuk setiap
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bahan baku. Jumlah bahan baku yang dibutuh-

kan untuk menyelesaikan suatu produk dapat

dikem-bangkan dari studi enginering, anali-

sis pengalaTnan-pengalatnan masa lalu atau

melakukan uji coba dengan kondisi-kondisi

yang terkontrol. Departemen enginering

biasanya bertanggung jawab untuk menyusun

kuantitas standar karena pada umumnya

bertanggung jawab untuk merancang atau

mendisain proses produksi untuk memproduksi

suatu produk. Banyak perusahaan-perusahaan

pabrik tnemiliki departemen tersendiri yang

diserahi tanggung jawab untuk menyusun

standar.

b. Standar Hairga

Harga di mana baheui baku seharusnya

dibeli. Departemen akuntansi biaya dan/atau

departemen pembelian biasanya bertanggung

jawab untuk menyusun standar harga bahan

baku karena mereka mempunyai data harga

yang siap tersedia dan seharusnya mengeta-

hui kondisi pasar. Jika lebih dari satu

macam bahan baku yang dipergunakan dalam

suatu proses produksi, suatu harga unit

standar harus disiapkcui xmtuk masing-masing

bahan baku tersebut. (13;413)
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2. Penetapan Standar upah tenaga kerja lansung

Standar biaya upah tenaga kerja langsung

dapat diuraikan menjadi:

a. Standar E£isiensi

Standar pelaksanaan kerja yang telah

ditentukan sebelutnnya dari upah tenaga

kerja langsung yang dimasukan dalam produk-

si, dalam kondisi-kondisi normal, dari satu

unit barang jadi. Studi waktu dan gerak

(time cuid motion) sangat membantu dalam

mengembangkan standar efisiensi tenaga

kerja langsung. Dalam penelitian ini, suatu

analisis dibuat bagi prosedur-prosedur yang

harus diikuti para pekerja, dan kondisi-

kondisi (ruang, temperatur, peralatan dan

Iain-lain) dalam mana para pekerja harus

melakukan pekerjaan yang diserahkan kepada-

nya. Prosedur dan kondisi-kondisi berkaitan

erat sekali; oleh karenanya, suatu pemba-

han dalam salah satu diantaranya sering

diiikuti oleh perubahan yang lain. Yang

bertainggung j awab untuk menata standar

efisiensi tenaga kerja langsxing yaitu para

staf spesialis, yang harus mempunyai penge-

tahuan lengkap tentang proses produksi yang

dipergunakan sebagai tambahan atas pengeta-

huan teknik teknik studi waktu dan gerak.
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b. Tarif Standar

Departemen-departemen akuntansi biaya,

enginering atau personalia biasanya ber-

tanggungjawab untuk menyusun tarif kerja

langsung standar, karena mereka meit^unyai

data yang siap tersedia untuk membuat

standar ini. (13;414)

3. Penetapam biaya overhead pabrik standar

Budget overhead pabrik standar dapat dibuat

oleh departemen akuntansi atau oleh de-

partemen lain yang sengaja dibentuk untuk

tujuan itu. Departemen akuntansi biasanya

telibat dalam pembuatan budget, karena

departemen akuntansi memiliki informasi

memiliki biaya yang diperlukan dan yang

menetapkan standar sehainisnya terpisah dari

yang bertanggung jawab terhadap pencapaian

standar tersebut. Budget overhead pabrik

didasarkan pada biaya yang diharapkan

terjadi selama produksi. Ini tergantxing

sebagian pada patigalaman dan sebagian lagi

pada pengetahuan terhadap faktor-faktor

yang akan mempengaruhi biaya untuk masa

yang akan datang (seperti kenaikan harga).

Kemudian manajemen akeui mengambil keputusan

apakah menaikan atau menurunkan biaya yang
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dibudgetkan yang didasarkan pada pertitnban-

ngan dari mereka yang terlibat. Ketika

menentukan biaya produksi standar, jumlah

overhead pabrik dapat dipisahkan dalam

biaya variabel dan biaya tetap. Biaya

variabel dibebankan keproduk sesuai dengan

tingkat kegiatan. Walaupun total biaya

variabel aakan berubah-vibah sesuai dengan

tingkat produksi, biaya variabel perunitnya

akan tetap kanstan. Total biaya overhead

pabrik tetap akan relatif konstan walaupun

tingkat kegiateui benabah. Biaya tetap

perunit berubah secara terbalik, tnaksudnya

semakin banyak yang diproduksi, total biaya

overhead pabik-tetap dibagi dengan unit

yang semakin banyak pula, sehingga biaya

perunitnya kecil (turun). Karena ciri-ciri

pembebanan biaya overhead pabrik tetap

kesetiap produk merupakan masalah bilamana

tingkat produksi berubah-ubah setiap bulan.

Penetapan biaya standar menentukan satu

biaya standar yang dapat dibebankan ke

produk meskipun terjadi fluktuasi dalam

produksi. Untuk mencapai hal ini biaya

overhead pabrik tetap perunit ditentukan

dengcui menggunakan tingkat kapasitas pro

duksi yang ditentukan sebelumnya. (13;440)
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2.4. Analisa Varieuas Biaya Produksi

Analisa varians biaya produksi menurut Drs. Mulyadi

M.Sc Akt dalam bukunya akuntansi biaya untuk manaje-

men akan menerangkan analisa varians bahan baku dan

analisa varians biaya tenaga kerja langsung. Sedang-

kan analisa biaya overhead pabrik akan diuraikan

menurut Matz and Usry dalam bukunya cost accounting

yang diterjemahkan oleh Herman Wibowo,

2.4.1. Analisa Variance Biaya Balum Baku

Selisih biaya bahan baku adalah selisih biaya

yang disebabkan oleh adanya perbedaeui antara

biaya bahan baku yang sesungguhnya terjadi

dengan biaya bahan baku standar. Analisa yang

digunakan dalam selisih biaya bahan baku diba-

gi dalam :

a. Selisih harga bahan baku

Selisih ini dihitung dengan rumus sebagai

berikut :

SHBB s (HSt - HS) X KSD

dimana:

SHBB = Selisih harga bahan baku

HSt = Harga standar

HS = Harga sesvinggxihnya

KSD = Kuantitas sesxmgguhnya yang dipakai

b. Selisih e£isiensi bahan baku

Selisih ini dihitxing dengan dengan rumus

sebagai berikut :

29



SEBB - (KStD - KSD) X HST

dimana:

SEBB = Selisih efisiensi bahan baku

KStD = Kuantitas standar yang dipakai

2.4.2. Analisa Varians Biaya Tenaga Kerja Langsung

Selisih biaya tenaga kerja langsung adalah

selisih biaya yang disebabkan oleh adanya

perbedaan antara biaya tenaga kerja langsung

sesungguhnya dengan biaya tenaga kerja lang

sung standar. Analisa yang digunakan dalam

menhitung variance tenaga kerja langsung ada

lah sebagai berikut :

a. Selisih tarif upah

Rumus yang digunakan untuk menghitung seli
sih ini adalah sebagai berikut :

STU = (TUSt - TUS) X JKS

dimana :

STU = Selisih tarif upah

TUSt = Tarif upah standar

TUS = Tarif upah sesungguhnya

JKS = Jam kerja sesungguhnya

b. Selisih efisi^si upah

Rumus yang digunakan untuk menghitung seli
sih ini adalah sebagai berikut :

SEU a (JKSt - JKS) X TUSt

dimana :

SEU = Selisih efisiensi upah

JKSt = Jam kerja standar
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2.4.3. Analisa Varians Biaya Overhead Pabrik

Selisih biaya overhead pabrik adalah selisih

biaya yang disebabkan adanya perbedaan antara

biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terja-

di dengan biaya overhead pabrik standar. Ana

lisa yang digunakan dalatn selisih biaya over

head pabrik adalah :

a. Selisih Pengeluaran

Selisih pengeluaran adalah perbedaan antara

overhead pabrik aktual dengan anggaran yang

didasarkan pada jumlah unit aktual dari

dasar pengalokasian yang digunakan pada

produksi aktual.

Adapun rumus yang digunakan adalah:

overhead pabrik aktual XXXXXX

jumlah anggaran berdasarkan

jam kerja aktual :

overhead variabel XXXX

overhead tetap dieuaggarkan XXXX+ XXXXXX-

Selisih Pengeluaran XXXXXX

b. Selisih Kafasitas Henganggur

Selisih kafasitas menganggur merupakan

perbedaan antara jumlah anggaran berdasar

kan jumlah unit aktual dari dasar pengalo

kasian yang digunakan pada produksi aktual

dengan jumlah overhead pabrik yang dapat
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dibebankan keproduksi. Adapun rumusnya :

Overhead pabrik tetap dianggarkan XXXXX

Jam kerja aktual x tarif overhead

pabrik tetap XXXXX-

Selisih kafasistas menganggur XXXXX

c. Selisih Efisiensi

Selisih efisiensi merupakcui perbedaan

antara jumlah unit aktual dari dasar penga-

lokasian yang diijinkan untuk produksi

aktual dikalikan dengan tarif overhead

pabrik standar. Adapun rumusnya:

Jam kerja aktual x Tarif overhead

peQsrik standar XXXXX

Overhead pabrik standar yang

dapat dibebankan keproduksi XXXXX-
Selisih efisiensi XXXXX

Sedangkan selisih ini dapat dipecahkan

kedalam efisiensi variabel dan efisiensi

tetap. Adapun rumusnya sebagai berikut :

Varians efisiensi tetap :

Jam kerja aktual x tarif overhead

peibrik tetap xxxx

Jam kerja standar yang diijinkan x

tarif overhead pabrik tetap xxxx

Varians efisiensi tetap xxxx
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Jam kerja aktual xxxx

Jam kerja standar untuk unit

produksi aktual xxxx

xxxx

Tarif overhead pabrik variabel xxxx X

Varians efisiensi Variabel xxxx

2.5. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Tlmbulnya Varians

Varians terjadi karena adanya perbedaan antara stan

dar dan aktualnya, hal ini disebabkan karena beberapa

faktor yang mempengruhi. Menurut Supriyono, Akt

faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut :

a. Penyebab selisih bahan baku

1. Fluktuasi harga pasar bahan baku yang bersang-

kutan.

2. Kontrak dan jangka waktu yang perabelian yang

menguntungkan ataupun tidak.

3. Pembelian dari suplier yauig lokasinya lebih

menguntungkan ataupun tidak.

4. Kegagalan didalam meinanf aatkan keserapatan

potongan pembelian atau ketidak tepatan jumlah

potongan pembelian yang diharapkan.

5. Tambahan pembayaraui harga bahan baku adanya

pembelian khusus yang hainis dilakukan .

6. Pembelian dalam jumlah yang ekonomis atau tidak

ekonomis.
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7. Faktor-faktor internal yang mengakibatkan harus

dilakukan perabelian bahan yang mendadak.

b. Penyebcib selisih kuantitas bahan baku

1. Perubahan dari rancangan produk, mesin, perala-

tan, atau metode pengolahan produk yang belutn

dinyatakan dalam standar.

2. Pemakaian bahan baku substitusi yang mengun-

tungkcui atau merugikan.

3. Selisih hasil dari bahan baku yang mengakibat

kan kuantitas yang dipakai lebih besar atau

lebih kecil dibanding standar.

4. Kerugian bahan baku karena rusak atau susut

yang disebabkan karyawan tidak terlatih, tele-

dor, tidak diawasi atau bekerja tidak memuaskan

baik di pabrik maupun di gudang bahan.

5. Pengawasan yang terlalu kaku.

6. Kurangnya peralatan atau mesin.

7. Kegagalan didalam mengatur mesin dan peralatan

dalam kondisi yang baik.

c. Penyebab selisih tarif upah langsung

1. Telah digunakan tenaga kerja langsung dengan

golcngan tarif upah yang berbeda dengan standar

untuk pekerjaan tertentu.

2. telah dibayar upah dengan tarif lebih besar

atau lebih kecil dibanding tarif standar selama

kegiatan musiman atau kegiatan darurat.
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3. Karyawan yang baru diterima tidak dibayar

sesuai dengan tarif standar.

4. Adanya kenaikan pangkat atau penuirunan pangkat

karyawan yang mengakibatkan perubahan tarif

upah.

5. Petnbayaran tambahan atas upah karena peraturan

upah minimum yang dikeluarkan oleh pemerintah.

d. Penyebab selisih efisiensi upah langsung

1. Pabrik atau departemen produksi telah bekerja

dengan efisiensi atau tidak efisien yang bisa

disebabkan karena pengawasan terhadap tenaga

kerja secara baik atau kurang baik.

2. Telah digunakan bahan yang kualitasnya lebih

baik atau lebih jelek dibanding standar,

sehingga memerlukan waktu (jam) pengerjaan yang

lebih pendek atau lebih panjang.

3. Kurangnya koordinasi dengan departemen produksi

lain atau departemen pembantu. (12; 104)

2.6. Peranan Biaya Standar Sebagal Salsdi Satu Alat Dalam
Pengendalian Biaya Produksi

Salah satu fungsi msuiajemen adalah pengendalian

terhadap biaya produksi atas kegiatan perusahaan

untuk mencapai tujuan perusahaan, yaitu mencapai

tingkat laba yang optimal.

Sistem biaya standar dirancang untuk mengendali-
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kan biaya. Biaya standar merupakan alat yang penting

didalam menilai pelaksanaan kebijakan yang telah

ditetapkan sebelunuiya. Langkah perama dalam pengenda-

lian adalah dengan menetapkan besarnya biaya prroduk-

si untuk menghasilkan suatu produk sebelutn dilaksana-

kannya proses produksi. Langkah kedua adalah mengukur

presbasi yang sedang berjalan dengan standar yang

sudah ditetapkan. Dan langkah ketiga adalah melakukan

berbagai altematif tindakan berbaikan atas variance

yang terj adi.

Pengendalian atas varicins biaya standar merupa

kan tanggungj awab dari manajer yang ditunjuk. akan

tetapi beberapa varian dalam pengukuran biaya dapat

diperkirakan dengan melihat pada faktor-faktor yang

dipakai dalam menetapkan standar fisis dan ekonomis

yang mendasar dan dengan mengkaji sifat varians itu

sendiri. Dengan diperkirakan akan timbul varians,

harus dinyatakan "Seberapa besar varians atas standar

yang bisa ditolelir sebelum hal itu dianggap tidak

wajar?". Dengan perkataan lain, beberapa batas atas

jangkauan toleransi harus ditetapkan, sehingga apabi-

la varians biaya tersebut belum melewati batas itu,

kit a masih menganggapnya wajar. Jika varians berada

dxluar batas ini, harus dilakukan penyelidikan,

sekiranya biaya untuk melakukan penyelidikan ini
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tidak terlalu besar. Dengan cara ini, prinsip manaje-

men berdasarkan penyimpangan dapat diterapkan secara

efektif dan efisien.

Jika biaya standar ditentukan dengan realistis,

hal ini akan merangsang pelaksana dalam melaksanakan

pekerjaannya dengan efektif, karena pelaksana telah

mengetahui bagaimana pekerjaan seharusnya dilaksana-

kan dan pada tingkat biaya berapa pekerjaan tersebut

seharusnya dilaksanakan.

Sistem biaya standar memberikan pedoman kepada

tnanajetnen berapa biaya yang seharusnya untuk melaksa

nakan kegiatan tertentu sehingga memungkinkan mereka

melakukan pengurangan biaya dengan cara perbaikan

metode produksi, pemilihan tenaga kerja dan kegiatan

lainnya.

Hal ini tercermin dalam pelaksanaannya yaitu,

manajemen dapat melakukan pemesanan bahan yang sesuai

dengan yang dibutuhkan, begitu juga dengan pemakaian-

nya dapat diusahakan sesuai dengan yang distandarkan

supaya penggunaanya tidak berlebihan. Kemudian untuk

upah buruh akan diuraikan dalam skedul rencana produk

yang mencantumkan jumlah jam kerja yang dibutuhkan

<^airi besamya biaya buruh yang akan dikeluarkan. Se

hingga dengan demikian manajemen akan mengendalikan

biaya buruh sesuai dengan rencana produksi yang sudah
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dirumuskan secara akurat.

Biaya standar produksi akan dibandingkan dengan

biaya aktual atau biaya yang sebenarnya terjadi. Maka

akan dapat diketahui besarnya selisih yang timbul,

apakah selisih menguntungkan atau merugikan, Atas

timbulnya selisih ini maka manajemen akan melak\ikan

perbaikan terhadap standar yang dibuatnya dan dapat

melakukan perbaikan terhadap bagian yang dapat meny-

babkan selisih tersebut.

Pelaksanaan dari biaya standar tidak lepas dari

dukungan personal, seperti yang dikemukakan oleh

James D. Willson dan John B. Campbell yang diterje-

mahkan oleh Gunawan Hutauruk, MBA bahwa penggunaan

standar untuk pengendalian biaya harus ada dukungan

dari orang-orang untuk mengendalikan biaya kemudian

manajemen mengkomunikasikan kegunaannya kepada semua

pihak yang berhiibungan, dan raeyakinkan mereka bagai-

tnana tolak ukur tersebut dapat dipergunakan dalam

mencapai tujuan dan sasaran. (11;251)
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BAB XII

OBYEK DAN HETODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelltian

3.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

Pada awal tahun 1970 terasa semakin men-

ingkatnya kesadaran manusia akan manfaat olah

raga bagi kesehatan tubuh. Seiring dengan hal

tersebut meOca meningkat pula kebutuhan akan

sarana dan perlengkapan olah raga, salah satu-

nya adalah sepatu olah raga. Negara Amerika

yang terkenal akan naluri bisnisnya, melihat

kesen^atan tersebut maka dengan segera melaku-

kan inovasi dengan membuat sepatu olah raga

yang bermutu baik keseluruh dvmia.

Oleh karena pada awal tahun 1980 permin-

taan dari banyak negara didunia semakin men

ingkat, maka untuk meraenuhi kebutiahan tersebut

pemegeuig hak paten atau pengusaha Amerika

memberikan lisensi kepada negara yang dianggap

trelah dapat menyerap teloiologi persepatuan

serta ditunjang akan persediaan bahan baku

yang cukup. Setelah dipertimbangkan maka

dipilihlah negara Korea Selatan. Akan tetapi
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kebutuhan konsumen belum terpenuhi, maka diber-

ikanlah lisensi kepada beberapa negara lainnya

termasuk Indonesia.

Pengusaha atau pelopor PT. Prima Inreksa

Industries melihat kesempatan ini yang dapat

memberikan keuntungan sekaligus dapat membantu

pemerintah dalam menyerap pengangguran, raeren-

canakan mendirikan pabrik sepatu yang dimulai

petnbangunannya pada awal tahun 1989. PT. Prima

Inreksa Industries yang selanjutnya disebut

perusahaan didirikan berdasarkan akta notaris

Kartini Mulyadi SH, No.70 tanggal 14 Desember

1988. Akta ini disahkan oleh Menteri kehakiman

Republik Indonesia dengan surat keputusan No.

C2-8556.HT.01.01. Tahun 1989 dan telah bebera

pa kali mengalami perubahan. Sedangkan produk-

si perdana dimulai pada pertengahan bulan

Januari tahun 1990 yang berlanjkut hingga

sekarang.

Dalam menjalankan operasinya PT. Prima

Inreksa Industries digerakan oleh karyawan

yang berjumlah 3989 orang yang terdiri dari

3866 operator produksi dan 123 karyawan kan-

tor. PelsUcsanaan pekerjaan diatur dengan tata

tertib yang ditetapkan untuk semua karyawan
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perusahaan yang dibuat dalam kesepakatan kerja

bersama antara pimpinan perusahaan dan karya-

wan.

PT. Prima Inreksa Industries memproduksi

sepatu olah raga dengan merek FILA dan LA Gear

khusus untuk diekspor. Cara pemasaran yang

dilakukan oleh pemegang merek dan dibantu oleh

bagian marketing PT, Prima Inreksa Industries

dengan memasang iklan ataupun mengikuti bazar

di berbagai negara.

Kebutuhan akan bahan baku untuk upper

material dan chemical material diperoleh

dengan cara itt^or dari negara Korea Selatan.

Sedangkan untuk bahan baku packing diperoleh

dari dalam negeri. Dimana proses produksi yang

dilakukan berdasarkan pesanan dengan menerap-

kan sistem biaya standar.

PT. Prima Inreksa Industries ikut serta

sebagai anggota APRESSINDO (asosiasi pengusaha

sepatu indonesia). Untuk menjaga kualitas dari

sepatu yang dihasilkannya menerapkan bagian

quality control pada setiap tahapan produksi.

3.1.2. Struktur Organisasi Perusediaan

Struktur organisasi perusahaan menunjukan

pembagian tugas dan wewenang dalam perusahaan,
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menunjukan pula fungsi-fungsi atau < bagian-

bagian dalam perusahaan dengan tanggung jawab-

nya pada masing-masing tingkatan manajemen

dalam perusahaan dari tingkat tertinggi sampai

tingkat yang terendah. Struktur organisasi PT.

Prima Inreksa Industries me3nipakan struktur

organisasi garis (lampiran 1) yang menunjukan

pula sentralisasi yang besar dalam perusahaan,

karenanya memungkinkan pengendalian dan penga-

wasan secara langsung atas operasi perusahaan

serta koordinasi yang lebih baik dari pada

semua fungsi operasi dalam perusahaan.

Struktur organisasi PT. Prima Inreksa

Industries menunjukan tingkatan manajemen da

lam perusahan, serta fungsi dan bagian yang

ada dalam perusahaan. Berikut ini akan dije-

laskan uraian tugas yang tertera dalam struk

tur tersebut adalah sebagai berikut:

1. Presiden Komisaris dan komisaris I dan II

tnerupakan penguxus perusahaan dimana keang-

gotaannya ditetapkan berdasarkan rapat umum

pemegang saham.

2. Presiden Direktur merupakan penyelenggara

perusahaan yang melaksanakan fungsi peren-

canaan dan pengendalian atas segala kegia-
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tan atau operasi perusahaan dan sebagai

pengambil keputusan dalam perusahaan.

Presiden Direktur bertanggungjawab terhadap

masalah-masalah umutn perusahaan serta atas

kegiatan operas! perusahaan secara keselu-

ruhan.

Direktur Marketing dan export bertanggung-

jawab atas kegiatan fungsi penjualan dan

ekspor. Direktur marketing membawahi lang-

sung manager marketing dan manager export.

Bagian export menyelesaikan surat-surat dan

akomodasi untuk mengekpor sepatu. Sedangkan

bagian marketing melaksauaakan mencari pel-

uang untuk mendapatkan pelanggan baru yang

memiliki segmen pasar high and shoes, men

cari order altematif dalam rangka meman-

faatkan tooling dan kapasitas menganggur

yang sewaktu-waktu mungkin terjadi, mene-

tapkan jumlah minimum pesanan yang dapat

diterima sehingga efisiensi biaya order

dapat lebih ditingkatkan, dan meningkatkan

hubungan serta kerjasama dengan PILA dan LA

Gear untuk mendapatkan pesanan yang style-

nya tidak terlalu banyak dengan harga fob

yang memadai. Dntiik masing-raasing manager
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ini mempunyai bawahan yang bertanggungjawab

kepadanya.

Direktur keuangan bertanggung jawab atas

keuangan perusahan dalam aktivitasnya

metnbawahi manajer keuangan dan payroll

supervisor dan bertanggungjawab kepadanya.

Payroll supervisor menangani dalam perhi-

tungan gaji seluruh karyawan. Sedangkan

meuiajer keuangan mempunyai tugas yaitu

mengurus permodalan dan keuangan peusahaan

dalam menjalankan operasi peruasahaan,

serta merencanakan pembayaran dan mengawasi

keuangan perusahaan.

Finance Controller bertugas mengawasi

penyelenggaraan perusahaan dan pemeriksaan

atas performance keuangan perusahaan serta

memberikan saran kepada presiden direktur

didalam pengambilan keputusan berkenaan

dengan penyelenggaracui pezrusahaan. Finance

controller membawahi dan sekaligus bertang

gungjawab kepadanya yaitu manager account

ing dan asisten manager Laporan keterkaitan

dan pajak. Dimana manager accounting bertu

gas melakukan penyenqoumaan terhadap sistem

akuntansi umum, sistem cUcuntansi biaya,
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sistem pelaporan, pedoman penyusunan angga-

ran dan prosedur operasional lainnya, serta

bertanggungjawab terhadap pencatatan akun-

tansi at as setnua bagian penyimpanan dan

operasional perusahaan, dan menyajikan in-

formasi keuangan yang berguna bagi manaje-

men dalam pengatnbilan keputusan dan menyu-

susn laporan keuangan. Sedangkan bagian

laporan keterkaitan dan pajak bertugas

menghitung dan tnenyusxin laporcui pajak peru

sahaan .

Managing Director bertanggungjawab kepada

presdir atas kepegawaian, sistem informasi,

produksi dan pembelian serta iiiport materi

al. Managing director membawahi purchasing

and import manager, security manager,

personal manager dan factory manager,

a. Manager personalia bertugas melakukan

recruitment karyawan secara lebih selektif

dalam rangka mendapatkan dan menyediakan

tenaga kerja yang teraitqoil, melakukan

penyempurnaeui sistem pengupahan dalam

rangka memelihara dan meningkatkan motivasi

kerja, menyelesaikan penyusunan naskah

kesepakatan kerja bersama antara pengusaha
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dan karyawan sebagai pelaksanaan hubungan

industrial pancasila, meningkatkan disiplin

dan kemampuan karyawan melalui pengarahan,

peitdsinaan dan pelatihan, serta menjaga dan

meningkatkan kebersihan lingkungan keseha-

tan dan keselamatan kerja.

b. Factory manager bertugas menetapkan

rencana produksi bulanan yang lebih akurat

baik sebagai informasi yang mendukung

komitmen dengan para pelanggsui maupun

sebagai acuan dalam pelaksanaan kerja unit-

unit yang terkait, meningkatkan koordinasi

antar bagian produksi untuk menjaga keseim-

bangan hasil produksi upper dengan outsole

yang pada gilirannya akan meningkatkan

hasil produksi bagian lasting, meningkatkan

koordinasi antara bagian produksi dengan

bagian operasi yang mendukung produksi agar

kelangsungan proses produksi dapat tetap

terjaga* mengsnbangkan metode kerja yang

melakukan modifikasi cara kerja sesuai de

ngan keadaan dan kebutuhannya, mengembang-

kan quality control sebagai proses yang

melekat pada Iceseluruheui proses produksi

mulai dari penerimaan bahan baku samnpai
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dengan produksi selesai, dan melakukan

pemeriksaan dan pemeliharaan terhadap

mesin-mesin dan peralatan produksi lainnya

secara teratur untuk raenjaga kelancaran

proses produksi.

c. Purchase and import manager bertugas

meningkatkan koordinasi dengan bagian yang

terkait dalam rangka menyusun rencana

pembelian bahan impor maupxin lokal guna

memenuhi kebutuhan material yang sesuai

dengan renccina produksi, mencari sumber-

sumber bahan baku lokal sebagai altematif

untuk mengurangi ketergantungan pada bahan

baku iitqpor, mencari supplier baru untvik

mendapatkan bahan dengan harga yang bersa-

ing dan mengurangi keterganttingan pada

supplier tertentu, melaksanakan pembelian

bahan dengan harga yang terrendah tanpa

mengabaikan kualitas yang disyaratkan

pemesan, dan meningkatkan kerja sama dengan

supplier tertentu seperti inner box, kar-

tonbox dan embroidery vintuk mengatur pen-

giriman barang tersebut agar sesuai dengan

jadwal pemakaiannya.
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d. Management information system supervisor

bertanggungjawab atas penyusunan program

komputer, meningkatkan keamanan data peru-

sahaan dan mencapai efektivitas untuk mem-

berikan informasi yang akurat bagi manager.

3.2. Hetode Penelitian

Untuk mengadakan penelitian atas peranan biaya

standar sebagai salah satu alat dalam pengendalian

biaya produksi, maka penulis menggunakan studi kasus

yang dilakukan pada perusahaan pabrikan penghasil

sepatu. Dengan demikian penulis dapat mengenal secara

lebih mendalam dan mendapatkan informasi atau data

yang dibutuhkan untuk menecahkan masalah penelitian

yang sesuai dengan karakteristik dan keadaan yang ada

dalam perusahaan.

Dalam memecahkan masalah penelitian yang telah

dirumuskan maka penulis membutuhkcui data primer raau-

pun data sekunder. Mengenai teknik yang digunakan

untuk mengumpulkan data primer ini adalah sebagai

berikut :

a. Observesi yaitu mengadakan pengamatan langsung

pada obyek yang diteliti yang berhubungan

dengan penetapan biaya standar produksi untuk

pengendalian biaya produksi.

b. Interview yaitu melakukan tanya jawab dengan

pihak-pihak yang berhubungan dengan masalah

yang diteliti.
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Teknik yang digunakan untuk mengolah data yang

diperoleh dari perusahaan adalah dengan menggunakan

analisa varians biaya produksi yaitu analisa selisih

harga bahan baku, selisih kuantitas bahan baku, seli

sih tarif upah, selisih efisiensi upah, selisih

pengeluaran, selisih kafasitas menganggur dan selisih

efisiensi.

49



BAB IV

BASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. AJctivitas Froduksi Perusahau

PT. Prima Inreksa Industries menghasilkan pro-

duksi sepatu olah raga dengan merek FILA dan LA Gear.

Proses produksinya dilakukan berdasarkan pesanan dan

seluruh hasil produksinya untuk diekspor. Pada waktu

melakukan proses produksi dari bahan baku menjadi

barang jadi dapat dilakukan dengan beberapa tahapan

produksi.

Adapun tahapan tahapan produksi sepatu adalah

sebagai berikut :

1. Departemen Upper

Departeraen upper yaitu departemen ycuig meinproses

bagian upper sepatu. Dimana prosesnya yaitu kain

luar sepatu dilapisi dengan kain halus untuk ba

gian dalam sepatu berupa busa tipis yang kemudian

ditransfer kebagian potong pola. Cutting yaitu

bagian yang memotong kain sepatu menurut pola yang

sudah dijadikan patokan. Setelah dipotong lalu

ditransfer kebagian sewing untuk dijahit. Maka

terbentuklah bagian atas sepatu lengkap dengan
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jahitan dan berbagai variasi dan merek yang

diinginkan. Kemudian ditransfer kegudang sebagai

barang yang siap di tnasukan kedepartemen lasting.

2. Departemen outsole

Departemen outsole merupakan departemen yang men-

golah bagian bawah sepatu. Dimana prosesnya yaitu

beberapa material chemical dican^ur sehingga mem-

bentuk chemical compound yang digunakan pencan^ur

kimia outsole. Kemudian bagian mixing melakukan

pencampuran antara chemical compound dengan ruber

material yang terdiri dari natural ruber dan syn

thetic ruber. setelah dicampur lalu ditransfer ke

bagian rolling untuk membentuk lembaran karet ba-

han lapisan bawah, lalu dipotong menjadi ukuran

2,5m dan ditransfer k^agian press supaya karet

tersebut siap untuk dipotong kemesin pola bawah

sepatu. Setelah terbent\ik bagian bawah sepatu lalu

dimasukan ke bagian grinding untuk dilakukan peng-

gurindaan sehingga hasilnya baik dan halus. maka

outsole yang sudah siap ditransfer kebagian last

ing disimpan digudang.

3. Departemen lasting

Departemen lasting merupakan departemen perakitan

sepatu. Prosesnya yaitu setelah departemen lasting

menerima outsole dan upper yang ditransfer dari

departemen upper dan outsole ditambah juga dengan
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bahan penolong yaitu berupa sepatu, maka pada de-

paertemen ini dilakukan perakitan outsole dengan

upper dengan cara penempelan memakal lem setelah

itu dirapihkan dan pada bagian ini ada operator

quality controlnya yang tnelakukan sortir terhadap

sepatu yang perakitannya kurang baik. setelah itu

bagian packing memasukcui sepatu kedalam dus sepatu

dengan nomor, warna, dan model sepatu yang tertera

pada luar dus. Kemudian dimasukan kedalam dus be-

sar yang dapat menan^ung dua pulvih pasang sepatu

dan disimpan digudang yang siap untuk diekspor.

4.2. Biaya Produksi Yeuag DibdEiankan Dalam Proses Produksi

Biaya berdasarkan klasifikasinya yang berhubun-

gan dengan produksi dibagi dalam tiga elemen yaitu

bahan baku langsung, upah langsung dan biaya overhead

pabrik. Dalam produksinya perusahasux membebankan

biaya produksi ke dalam sepatu berdasarkan klasifika-

si di atas.

PT. Prima Inreksa Industries produksinya berda

sarkan order cost dengan menetapkan biaya standar

pada setiap order tersebut. Produk sepatu yang diha-

silkannya yaitu FILA dan LA. Gear. Dalam bab ini penu-

lis hanya akan menjelaskan satu diantara kedua pro

duksi tersebut yaitu sepatu yang bermerek LA Gear.

Dalam satu merek LA Gear ini dapat dibedakan dalam

berbagai macam style yang membedakan warna, ukuran.
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model dan merek sepatu, yang sesuai dengan order yang

diterima. Salah satunya yang akan dibahas dalam bab

ini adalah order tanggal 28 April 1995 dengan style

nomor 6652 berwarna putih sebanyak 500 pasang (lampi-

ran 2) . Order ini akan dibuatkan kontraknya yang ber-

isikan tentang label size, logo type, gender, wama,

style, quantitas dan haurga dari jumlah kontrak yang

dinyatakan dalam US $. (lampiran 3). Untuk

mengantisifasi besamya kerugian dalam memenuhi order

tersebut maka perusahacui menambah produksinya menjadi

510 pasang sepatu.

Berdasarkan klasifikasi tersebut maka penulis

akan menguraikan mengenai unsur-unsur biaya yang

dibebankan dalam produksi.

a. Biaya Bahan Baku Langsung

Bahan baku langsung yang digunakan oleh perusahaan

untuk memproduksi sepatu ditentukan berdasarkan

standar untuk masing-masing style. Bahan beJcu

langsung yang dibutuhkan dibagi dalam bahan upper

yaitu bahan yang metnbentuk bagian atas sepatu dan

bahan chemical yaitu bahan baku yang membentuk

bagian bawah sepatu. Bahan baku yang digunakan

dalam proses produksi dihitung berdasarkan cheking

list upper material by order (lampiran 4) dan

chemical material cheking list by order (lampiran
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5) . Kebijakan perusahaan untuk pembelian bahan

baku dilakukan sesuai dengan banyaknya order yang

diproduksi. Penulis sependapat dengan kebijakan

tersebut mengingat resiko yang akan dihadapinya

karena bahan baku seperti bounding apabila terlalu

lama maka akan cepat mengering, dan baheui chemical

apabila terlalu lama disimpan akan mengakibatkan

turunnya qualitas outsole yang dihasilkan. Jadi

dengan pembelian bahan baku yang sesuai dengan

banyaknya order akan mengurangi perraasalcdian yang

dihadapi perusahaan.

b. Biaya upah langsung

Biaya upah langsung merupakan biaya yang menyang-

kut semua upah buruh pabrik yang berhubungan lang

sung dengan proses produksi sepatu LA Gear yaitu

pada departemen upper, departemen outsole dan de-

partemen lasting. Biaya upah langsung dalam kebi

jakan perusahaan didasarkan pada jam kerja per

pasang sepatu yang dikalikan tarif upah langsung

yang sudah ditentxakan. Atas kebijakan tersebut

maka penulis sependapat karena apabila dikaitkan

dengan pengendalian maka kebijakan ini dapat di-

jadikan patokan supaya dapat dihasilkan per pasang

sepatu sesuai dengan jam kerja yang ditetapkan

sehingga diusahakan jam kerja tidak melebihi yang

sudah ditetapkan.
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c. Blaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik dalam perusahaan meliputi

biaya produksi yang tidak mencakup biaya bahan

langsung dan upah langsung. Yang termasuk dalam

biaya upah tak langsung adalah untuk biaya karya-

wan yang ditempatkan pada bagian yang tidak secara

langsung mempengaruhi pembuatan sepatu unsur-

unsumya yaitu biaya pemeliharaan, upah mandor,

upah bagian gudang per departemen. Sedangkan yang

termasuk bahan tidak langsung adalah packing

material.

4.3. Penetapan Biaya Standar Produksi

Seperti yang dijelaskan dalam bab II biaya stan

dar merupakan biaya yang ditetapkan dimuka, yang me-

nunjukan besamya biaya yang seharusnya terjadi dan

ditetapkan untuk suatu periode waktu tertentu. Seba-

gai langkah dalam pengendalian biaya produksi maka

sebelum dilaksanakannya produksi perlu ditetapkan

besamya biaya standar produksi iintuk pengendalian.

Seperti halnya yang dilakukan oleh PT. Prima Inreksa

Industries yang menggunakan biaya steuidar untuk pen

gendalian, dalam penetapannya dilakukan berdasarkan

pengalaman tahun sebeluinnya, serta dengan mempertim-

bangkan faktor-faktor yang men^engaruhi biaya standar

untxik tahun yeuig lalu.
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Kebijakan Perusahaan atas dasar penetapan

standar tersebut dilakukan evaluasi setiap semester

bahkan mungkin dilakukan revisi terhadap standar yang

sudah ditetapkan. Atas kebijakan perusahaan tersebut

penulis sependapat karena dengan dilakukannya

evaluasi terhadap standar dapat mengantisipasi

perubahan-perubahan yang terjadi selama standar

tersebut dipergunakan. Berikut ini akan dijelaskan

penetapan biaya standar pada PT. Prima Inreksa

Industries berdasarkan klasifikasi biaya produksi yang

meliputi penetapan biaya standar bahan bcUcu lauigsung,

penetapan biaya standar upah langsung dan penetapan

biaya standar overhead pabrik.

4.3.1. Penetapan Standar Bahan Baku Langsiing

PT. Prima Inreksa Industries dalam

menetapkan standar bahan baku langsung

mengkategorikan kedalam kuantitas standar dan

harga standar. Penetapan standar kuantitas

untuk mengendalikan banyaknya kuantitas bahan

baku yang digunakan dalam proses prodxiksi

untuk menghasilkan 510 pasang sepatu dengan

style nomor 6652 ditetapkan oleh manager

pabrik dan manager perdepartemen produksi

seperti yang tertera dalam cheking list upper

material by order dan chemical material

cheking list by order.
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Dalam penetapan tersebut maka penulis

sependapat karena manager pabrik dan raanajer

perdeparteraen produksi, langsung mengetahui

proses produksi perusahaan dan mempunyai ilmu

pengetahuan yang lengkap dengan demikian

mereka mengetahui formula untuk membuat sepatu

yang mengarah pada tingkat efisiensi dan

pengendalian bahan baku yang baik.

Bahan baku langsung yang digunakan

diperoleh secara impor dari Korea Selatan

sehingga perlu ditetapkan harga standar untuk

bahan baku langsung yang selalu dipengaruhi

oleh kurs valuta asing. Penetapan kurs standar

dimaksudkan untuk mempermudah pembukuan

transaksi yang menyangkut valuta asing

sehubungan dengan berfluktuasinya nilai tukar

US$ terhadap rupiah setiap harinya. Penetapan

kurs standar \uituk tahun 1995 disesuaikan

dengan pengalaman tah\m 1994 dimana pada akhir

tahun 1994 1 US$ = Rp 2200 dan diperkirakan

dalam tahun 1995 akan terjadi kenaikan US$

terhadap nilai rupiah maka untuk

mengantisifasi hal tersebut ditetapkan bahwa

pada tahxin 1995 1 US$ = Rp 2280. Penetapan

kurs standar ini dimaksudkan juga untuk
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menghitung harga standar bcdian baku dengan

perhitungannya adalah:

Cif X Rp 2280 + ( Cif x Rp 2280) x 5%

Sedangkan data-data tnengenai data standar yang

diperoleh dari perusahaan hanya harga standar

dan harga aktual bahan baku langsung yang su-

dah dinilai dengan anipiah. Penetapan harga

standar bahan bcOcu dilakukeui oleh bagian cost

accounting dan bagian pernbelian.

Penulis sependapat dengan kebijaksanaan

perusahaan karena bagian cost accounting dan

bagian pembelian meiipunyai catatan-catatan

pernbelian bahan beUcu dan mengetahui besarnya

perubahan harga bahan baku tersebut. Berikut

ini akan digambarkan standar harga dan kuanti-

tas bahan baku.
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Standar Bahan Baku Upper

1

1  Material Harga

1

1Kuantitas
1

Biaya

1

standar1

1  soft action lea Rp. 2680,-

1

1  1250 Rp. 3,350.000|

1  pu leather 0,6x40" 6077 1  93 565.161]

1  pu foam 4x44 711 1  99 70.389]

1  pu foam 15x44 2424 1  20 48.480]

1 pu foam 20x44 3233 1 45.262)

1  tricot 44 693 1  119 82.467]

1  cosmo 44 2704 1  36 97.344]

1  silicon paper 44 300 1  72 21.600]

1 visa terry 44 3328 1  100 332.800]

1  s/1 vinyl 1,0 5839 1  5 -29.195]

1  bujigpo 1,4x36 2542 1  41 104.222]

1  s/1 vinyl 0,8x40 5546 1  33 127.558]

1  super tuff 0,6 3258 1  8 26.064]

1  chemisheet 2,5 6355 1  16 101.680]

1  bontex 1,5 5450 1  15 81.750]

1  in sole printing 350 1  510 178.500]

1  pu leather 06x40 6077 1  23 139.771]

1  pvc piping 33 1  729 24.057]

1  pvc injection 38 1  2040 77.520]

1  size label 30 1  510 15.300]

1  thread N 210 D 6216 1  17 105.672]

1  spun 30s/3p 2842 1  5 14.210]

1 bordir 5770 1  3 11.540]

1  ny 840 d 4p 7441 1  3 22.323]

1  latex 158 1  510 80.580]

1  shoelace 150 1  510
1

76.500]

1  Jumlah biaya standar
1

bahan baku upper Rp. 5

1

.829.945)
1
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Standar Bahan Baku Chemical

1

1  Material

1

1  harga

1

1

1  kuantitas

1

1

biaya standar]

1  sbr-1502

1

1  Rp. 2172

1

1  67 Rp.145.524,00]

1  kbr 01 1  2311 1 34.665,00]

1  crepe 1  4096 1  1^ 57.344,00]

1  st-acid 1  1325 1  0,8 1.060,00]

1  zno #1 1  3351 1  6 20.106,00]

1  simnic 1  3433 1 4.806,20]

1 bht 1  6236 1  1.4 8.730,40]

1  santol-sps 1  3789 1  1.4 5.304,60]

1  rh 100 1  7732 1  1.4 10.824,80]

1 ^ 1  7787 1  0,5 3.893,50]

1  dm 1  8536 1  1.4 11.950,40]

1  ts 1  16500 1  0,1 1.650,00]

1  sun cottor #90 1  5569 1  3 16.707,00]

1  z-o-sil 1  1556 i  42 65.352,00)

1  t 102 1  3697 1  15 55.455,00]

1  p-oil 1  1439 1  5 4.317,00]

1  brd 1  7732 1  1.4 10.824,80]

1 krcp 1  20010 1  1.4 28.014,00]

1 peg 4000 1  4205 1  3 12.615,00]

1  bonding 1  3400

1

1  125

1

425.000,00)

1  Jumlah biaya standar bahan baku chemical

i_

Rp.924.143,70]

I  . 1
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4.3.2. Penetapan Standar Upah Tenaga Kerja Langsung

Standar upah tenaga kerja langsung merupakan

biaya tenaga kerja langsung yang seharusnya

terjadi untuk menbuat satu satueui produk ter-

tentu. Penetapan biaya tenaga kerja langsung

ditnaksudkan untuk mengendalikan biaya upah

tenaga kerja Icuigsung pada masing-masing de-

partetnen produksi dalam memproses sepatu maka

perusahaan menetapkan standar efisiensi dan

standar tarif. Pemisahaan dalam menetapkan

standar efisiensinya dilakukan berdasarkan

study gerak dan waktu dimana urut-urutan pek-

erjaan dilakukan oleh semua karyawan produksi

untuk memproses sepatu mulai dari bahcui baku

sampai menjadi barang jadi pada kondisi yang

normal. Setelah itu ditetapkan besamya stan

dar efisiensi yang diperlukan untuk masing-

masing bagian produksi yaitu outsole, upper

dan lasting. Yang bertanggung jawab atas pene

tapan standar efisiensi ini adalah manajer

produksi pada masing-masing departemen. Atas

penetapan tersebut penulis sependapat karena

dengan dilakukeumya study geradc dan waktu un

tuk menetapkan standar efisiensi akan diketa-

hui berapa besar waktu yang dibutuhkan untuk
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menyelesaikan sepatu dengan dilaksanakannya

prosedur-prosedur produksi yang harus dilaksa-

nakan oleh operator produksi yang didukung

dengan peralatan-peralatan produksi yang mema-

dai. Dan dalam penetapannya dilakukan oleh

manajer produksi karena raereka mempunyai pen-

get ahuan yang luas tentang proses produksi

sepatu yang akan dijadikan nilai tambah atas

teknik-teknik stucfy gerak dan waktu. Berdasar-

kan data yang diperoleh dari perusahaan untuk

tahun 1995 adalah :

target produksi 3.400.000 pasang

jam orang normal 7.860.000 jam orang

jam orang lembur 1.507.000 jam orang

jumlah karyawan produksi 4.000 orang

standar jam kerja langsung per pasang sepatu

=  (7.860.000 + 1.507.000) 1 3.400.000

= 2,755 jam dibulatkan 2,8 jam

maka didistribusikan untuk departemen :

outsole = 19% X 2,8 jam = 0,532 jam

upper = 58% x 2,8 jam = 1,624 jam

lasting = 23% x 2,8 jam = 0,644 jam

Perusediaan dalam menetapkaui standar tarif upah

langsung didasarkan pada penelitian yang di

lakukan oleh bagian personalia dan bagian cost

accounting berdasarican data-data yang terkum-
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pul. Sesuai dengan informasi yang diperoleh

dari perusahaan menunjukan :

Standar tarif upah langsung per jam Rp. 1000

yang diperoleh daori perhitungan;

upah pokok = Rp 555,0

THR (10% X 555) = 55,5

Cuti ( 5% X 555) = 27,8

Tunjangan (14% x 555) = 77,7

Lembur (51% x 555) = 283,0

Rp 1000

besamya biaya standar upah tenaga kerja lang

sung untuk satu pasang sepatu adalali:

2,8 jam x Rp 1000 = RP 2.800 didistribusikan;

outsole = 19% X 2800 = Rp. 532 --> 530

upper = 58% x 2800 = Rp. 1624 —> 1625

lasting = 23% x 2800 = Rp. 644 --> 645

4.3.3. Penetapan Biaya Standar Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik standar merupakan biaya

overhead pabrik yang seharusnya terjadi untuk

membuat satu satuan prod\ak. Dalam hal peneta-

pannya meliputi seluruh biaya operasional per

usahaan yang tidak secara langsung terkait

dengan proses produksi atau biaya operasional

di luar biaya bahan dan upah langsung. Peneta

pan biaya overhead dilakukan oleh bagicui cost
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accounting karena bagian ini mempunyai infor-

masi akuntansi yang cukup dalam hal penetapan

biaya overhead pabrik. Informasi yang dipero-

leh dari perusahaan sebagai berikut:

BOP 1995 = Rp. 14.191.453.000

BOP perpasang sepatu = 14.191.453.000

3.400.000

= Rp. 4174 ==> 4200

Biaya ini akan didistribusikan kebagian:

outsole = 19% X 4200 = 798 ==> 800

upper = 58% x 4200 = 2436 ==> 2435

lasting = 23% x 4200 = 966 ==> 965

4.4. Analisis Variance Biaya Produksi

Dalam upaya mengeiuialikan biaya produksi maka

langkah pertama sudah dilakukan oleh peirusahaan yaitu

menetapkan biaya standar pada produksi sepatu. Untuk

melihat ketnampuan manajanen dalam melaksanakan biaya

standar ke dalam praktek kerjanya maka perlu diukur

performance manajemen dengan jalan membandingkan

antara biaya standar yang sudah ditetapkan dengan

biaya edctual yang sudah membentuk sepatu LA Gear

sebanyak 500 pasang.

Pada langkah kedua pengendalian biaya produksi

yang dilakukan oleh perusahaan menggunakan analisis

selisih biaya produksi yang memcerminkan selisih

secara keseluruhan masing-masing biaya produksi yaitu
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selisih biaya bahan baku, selisih biaya upah tenaga

kerja langsung dan selisih biaya overhead pabrik.

Walaupun deinikian penulis tidak sependapat dengan

analisa variance yang digunakan oleh perusahaan yang

tidak menguraikan secara rinci timbulnya variance

tersebut sebagai upaya pengendalian biaya produksi

maka penulis akan menganalisa ketnbali variance terse

but inenjadi lebih rinci sehingga akan tneinbantu dalaiti

pengendalian biaya produksi dengan tnenggunakan anali

sis variance yang diungkapkan dalatn bab II. Berikut

ini perhitungan analisa variance biaya produksi yang

dilakukan oleh perusahaan dan analisa penulis:

a. Analisa Variance Biaya Bahan Baku

Berdasarkan infortnasi yang diperoleh dari perusa

haan tneiigenai cara perhitungan untuk variance ba

han baku adalah:

SBBB = (KStBB x EStBB) - (KSBB x HSBB)

ditnana :

SBBB = Selisih biaya bahan baku

KStBB = Kuantitas standar bahan baku

HStBB = Harga standar bahan bsUcu

KSBB = Kuantitas sesungguhnya bahan baku

HSBB = Harga sesungguhnya bahan baku

Biaya bahan baku upper dan chemical yang sesung

guhnya digunakan untuk men^roses sepatu sebanyak

510 pasang adalah sebagai berikut:
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Bahan Baku Upper Aktual

1  1

1  Material | Hsucga
1  1

1

1Kuantitas
1

1

Biaya standarj

1  1

1  soft action lea |Rp. 2627
1

1  1241 Rp. 3.260.1071

1  pu leather 0,6x40"| 5956 1 553.908]

1  pu foam 4x44 1 733 1  99 72.567]

1 pu foam 15x44 ] 2497 1  20 49.940]

1  pu foam 20x44 | 3169 1 44.366]

1  tricot 44 1 679 1  100 67.900]

1  cosmo 44 1 2704 1  33 89.232]

1  silicon paper 44 | 285 1  72 20.520]

1 visa terry 44 | 3261 1  80 260.880]

1  s/1 vinyl 1,0 | 5722 1  3 11.444]

1  bujigpo 1,4x36 | 2618 1  40 104.720]

1  s/1 vinyl 0,8x40 1 5435 1  22 119.570]

1  super tuff 0,6 | 3193 1  9 28.737]

1  chemisheet 2,5 | 6545 1 104.720]

1  bontex 1,5 | 5450 1  1^ 76.300]

1  in sole printing | 325 1  510 165.750]

1  pu leather 06x40 | 5956 1  25 148.900]

1 pvc piping | 32 1  729 23.328]

1  pvc injection | 37 1  2040 75.480]

1  size label | 31 1  510 15.810]

1  thread N 210 D | 6216 1  17 105.672]

1  spun 30s/3p 1 2785 1  6 13.925]

1 bordir 1 5770 1  ̂ 23.080]

1  ny 840 d 4p | 7441 1  3 22.323]

1  latex 1 162 1  510 82.620]

1  shoelace |
1  1

150 1  510
1

76.500]

1 Jumlah biaya aktual
1

bahan beOcu upper Rp. 5.618.299]
1  <
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Baheua Baku Chemical Aktual

1

1  Material

1

1  harga

1

-T

1 kuantitas

1

1

biaya standar|

1

1  sbr-1502

1

1 Rp. 2172

1

1  67 Rp.145.524,00]

1  kbr 01 1  2241 1  15 33.615,00]

1  crepe 1  3973 1  16 63.568,00]

1  st-acid 1  1325

00

o

1.060,00]

1  znc #1 1  3418 1  6 20.508,00]

1  sunnic 1  3433 1  1'4 4.806,20]

1  bht I  6115 1  1'4 8.561,00]

1  santol-sps 1  3789 I  1'4 5.304,60]

1  rh 100 1  7732 1  1'4 10.824,80]

1 ^ 1  7865 1  0,5 3.932,50]

1  dm 1  8610 1  1'4 12.054,00]

1  ts 1  16500 1  0,1 1.650,00]

1  sun cottor #90 1  5569 1  2 11.138,00]

1  z-o-sil 1  1550 1  35 54.250,00]

1  t 102 1  3710 1  13 48.230,00]

1  p-oil 1  1450 1  3 4.350,00]

1  brd 1  7565 1  3 15.130,00]

1 krcp 1  19625 1  1'4 27.475,00]

1 peg 4000 1  4205 1  3 12.615,00]

1 bonding 1  3400

1

1  115

1

391.000,00]

^

1  Jumlah biaya aktual bahan baku chemical

1

Rp.875.596,10]

1  1
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Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat dike-

tahui besarnya selisih biaya bahan baku adalah:

Biaya bahan baku standar = 5.829.945 + 924.143,70

= 6.754.088,70

Bahan baku sesungguhnya = 5.618.299 + 875.596,10

= 6.493.895,10

Maka SBBB = Rp. 6.754.088,70 - Rp. 6.493.895,10

= Rp. 2 6 0.193,6 (menguntungkan)

Sesuai dengan analisa diatas menunjxikan selisih

yang menguntungkan sebesar Rp. 260.193,6

Tetapi perusahaaan tidak dapat mengetahui bagian

mana yang telah menimbulkan selisih, apakah bagian

produksi atau bagian perabelian. MeUca penulis akan

menguraikan secara lebih rinci mengenai selisih

bahan baku kedalam selisih harga dan kuantitas

bcdian baku.

Menurut analisa penulis, untuk menentukan selisih

bahan baku dan selisih harga adalah sebagai

berikut :

1. Selisih harga bahan balcu = (HSt - HS) x KSD

Total SHBB = SHBB Iflpper + SHBB Chemical

=Rp. 95.584 + Rp. 3.523,80

=Rp. 99.107,80 (mengiintungkan)

Perhitungan tersebut diperoleh dari tabel

berikut:
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Selislh Harga Harga Baham Baku l^per :

I  I

1  Material |
1  1

I

HSt 1
I

1

HS 1
1

KSD

1  I

1  SHBB 1
-1 41  1.

1  soft action lea |Rp.
1

2680,-|Rp.
1

2627 1 1241

1  •

|Rp. 65.773 I

1  pu leather 0,6x40"| 6077 1 5956 1 93 1  11.253 1

1 pu foam 4x44 | 711 1 733 1 99 1  ( 2.178) 1

1  pu foam 15x44 1 2424 1 2497 1 20 1  ( 1.460) 1

1  pu foam 20x44 | 3233 1 3169 1 14 1  896 1

1  tricot 44 1 693 1 679 1 100 1  1.400 1

1  cosmo 44 1 2704 1 2704 1 33 1  ̂ \
1  silicon paper 44 | 300 1 285 1 72 1  1.080 1

1 visa terry 44 | 3328 1 3261 1 80 1  5.360 1

1  s/1 vinyl 1,0 | 5839 1 5722 1 2 1  234 1

1  bujigpo 1,4x36 | 2542 1 2618 1 40 1  (3.040) 1

1  s/1 vinyl 0,8x40 | 5546 1 5435 1 22 1  2.442 1

1  super tuff 0,6 | 3258 1 3193 1 9 1  585 1

1  chemisheet 2,5 | 6355 1 6545 1 16 1  (3.040) 1

1  bontex 1,5 | 5450 1 5450 1 14 1  ° 1
1  in sole printing | 350 1 325 1 510 1  12.750 1

1  pu leather 06x40 | 6077 1 5956 1 25 1  3.025 1

1  pvc piping | 33 1 32 1 729 1  729 1

1  pvc injection ] 38 1 37 I 2040 1  2.040 1

1  size label | 30 1 31 1 510 1  ( 510) 1

1  thread N 210 D | 6216 i 6216 1 17 1  0 1
1  spun 30s/3p 1 2842 i 2785 1 5 1  285 1

1  bordir | 5770 1 5770 1 4 1  0 1
1  ny 840 d 4p | 7441 1 7441 1 3 1  1
1  latex 1 158 1 162 1 510 1  (2.040) 1

1  shoelace |
1  1

150 1
1

150 1 510 1  0 1
1  1

1  Selisih harga bahan baku upper
1

1  1

|Rp. 95.584 1
1  1
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Selislh. Harga Baheuo. Baku Chemical

1

1  Material HSt

1

1  HS

1

1  KSD

1

T- - 1

1  SHBB 1

1  sbr-1502 Rp. 2172 1 Rp. 2172

1

1  67 1Rp. 0 1

1  kbr 01 2311 1  2241 1  15 1  1.050,00 1

1  crepe 4096 1  3973 1  16 1  1.968,00 1

1  st-acid 1325 1  1325 1  0.8 1  0 1

1  zno #1 3351 1  3418 1  6 1  (402,00) 1

1  sunnic 3433 1  3433 1  1/4 1  ̂ 1

1  bht 6236 1  6115 1  1»4 1  169,40 1

1  santol-sps 3789 1  3789 1  1.4 1  0 1

1  rh 100 7732 1  7732 1  1.4 1  0 1

1 ™ 7787 1  7865 1  0,5 1  (39,00) 1

1  dm 8536 1  8610 1  1.4 1  (103,60) 1

1  ts 16500 1  16500 1  0.1 1  0 1

1  sun cottor #90 5569 1  5569 1  2 1  0 1

1  z-o-sil 1556 1  1550 1  35 1  210,00 1

1  t 102 3697 1  3710 1  13 1  (169,00) 1

1 p-oil 1439 1  1450 1  3 1  (33,00) 1

1  brd 7732 1  7565 1  3 1  334,00 1

I krcp 20010 1  19625 1  1.4 1  539,00 1

I  peg 4000 4205 1  4205 1  3 1  0 1

1  bonding 3400 1  3400

1

|115

1

1  0 1

1  Selislh harga bahan baku chemical

1

|Rp. 3.523,80 1

1  1
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2. Selisih efisiensi bahan baku = (KStD - KSD) x HSt

SEBB = SEBB Upper + SBBB Chemical

= Rp, 116.062 + Rp. 45.023,80

= Rp. 161.085,8 (raenguntungkan)

Perhitungan tersebut dapat diperoleh dari tabel beriku
Selisih Efisiensi Bahan Baku Chemical

Material

1

1  KStD
1

1  KSD HSt

-I 1

1  SEBB 1

1  1

sbr-1502

1

1  67 1  67 Rp. 2172

1  1

iRp. 0 1

kbr 01 1 1  16 2311 1  ̂ 1
crepe 1  14 1  16 4096 1  (8.192,00) 1

st-acid 1  0,8 1  0,8 1325 1  0 1
zno #1 1  6 1  6 3351 1  0 1
sunnic 1  1.4 1  1.4 3433 1  ̂ 1

bht 1  1.4 1  1.4 6236 1  ̂ 1
santol-sps 1  1,4 1  1.4 3789 1  0 1
rh 100 1  1,4 1  1.4 7732 1  1
m 1  0,5 1  0,5 7787 1  0 1
dm 1  1.4 1  1.4 8536 1  1
ts 1  0,1 1  0,1 16500 1  ° 1
sun cottor #90 1  3 1  2 5569 1  5.569,00 1

z-o-sil 1  42 1  36 1556 1  10.892,00 1

t 102 1  16 1  13 3697 1  7.394,00 1

p-oil 1  3 1  3 1439 1  0 1
brd 1  1,4 1  2 7732 1  (4.639,20) 1

krcp 1  1.4 1  1.4 20010 1  0 1

peg 4000 1  3 1  3 4205 1  0 1
bonding 1  125

1

lll5
1

3400

1

1  34.000,00 1

-1 1

Selisih efisiensi bahan baku chemical Rp. 45.023,80
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Selisih Efisiensi Bahaua Baku Dipper

T

Material | KStD 1 KSD 1  HSt
1

1  SEBB

1

soft action lea 1 1250 1 1241

1

|Rp. 2680 |Rp. 24.120

pu leather 0,6x40"| 93 1 93 1  6077 1  0

pu foam 4x44 1 99 1 99 1  711 1  0

pu foam 15x44 1 20 1 20 1  2424 1  0

pu foam 20x44 | 14 1 14 1  3233 1

tricot 44 1 119 1 100 1  693 1  13.167

cosmo 44 1 36 1 33 1  2704 1  8.112

silicon paper 44 | 72 1 72 1  300 1  0

visa terry 44 | 100 1 80 1  3328 1  66.560

s/1 vinyl 1,0 | 5  1 2 1  5839 1  17.517

bujigpo 1,4x36 | 41 1 40 1  2542 1  2.542

s/1 vinyl 0,8x40 | 23 1 22 1  5546 1  5.546

super tuff 0,6 | 8  1 9 1  3258 1  (3.258)

chemisheet 2,5 | 16 1 16 1  6355 1  0

bontex 1,5 | 15 1 14 1  5450 1  5.450

in sole printing | 510 1 510 1  350 1  ̂

pu leather 06x40 | 23 1 25 1  6077 1  (12.154)

pvc piping | 729 1 729 1 1  0

pvc injection | 2040 1 2040 1  38 1  ̂

size label | 510 1 510 1  30 1  0

thread N 210 D | 17 1 17 1  6216 1  Q

spun 30s/3p 1 5  1 5 1  2842 1  0

bordir | 2  1 4 1  5770 1  (11.540)

ny 840 d 4p | 3  1 3 1  7441 1  ̂

latex 1 510 1 510 1  158 1  0

shoelace 1 510 1 510 1  150 1  0

Selisih efisiensi bahan baku upper Rp.116.062
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BezTdasctirlcan hasil cuialisa perhitungan penulis

Tnenunjukan besarnya sellslh biaya bahan baku yaitu

SBBB = SHBB + SEBB

= Rp. 99.107,80 + Rp. 161.085,80

= Rp. 260.193,60 (menguntungkan)

Dengan diketahuinya selisih harga dan selisih

kuantitas bahan baku yang di peroleh dari

perhitungan penulis maka dapat: diketahui besamya

variance yang ditinibulkan oleh bagian petnbelian

dan bagian produksi sehingga dapat dianalisa

faktor-faktor yang menyebabkan titnbulnya variance

tersebut. Analisa yang penulis lakukan ini penting

karena dapat menilai performance tnanajeraen dalam

melaksanakan aktivitasnya. Sehingga penulis dapat

menyimpulkan bcihwa bahan bcOcu yang digunakan oleh

bagian produksi sudah efisien karena manqpu menekan

penggunaan bahan dibawah standar yang sudah

ditetapkan, dan bagian petnbelian telah mampu

memilih supplier yang menguntungkan perusahaan

walaupun selisih yang ditimbulkan itu kecil.

b. Analisa Variance Upah Tenaga Kerja Langsung

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari

perusahaan yang menunjukan analisa perhitungan

selisih upah tenaga kerja langsung adalah sebagai

berikut:
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SUTKL = (TUst - TUS) X PS

dimana: SUTKL = Standar upah tenaga kerja langsung

TUSt = Tar if upah standar

TUS = Tarif upah sesungguhnya

PS = produk sesungguhnya

Untuk tnenghasilkan 500 pasang sepatu LA Gear maka:

upah perpasang sepatu yang sudah dikeluarkan per-

departemen adalah sebagai berikut :

outsole = Rp- 334.000 : 500 = Rp. 668

Upper = Rp. 1.059.000 : 500 = Rp. 2.118

Lasting = Rp. 412.000 : 500 = Rp. 824

Tarif upah perpasang sepatu Rp. 3.610

Waktu sesungguhnya yang dibutuhkan perdepartemen

adalah sebagai berikut :

outsole = 291 jam : 500 = 0,582 jam

upper = 922,5 jam : 500 = 1,845 jam

lasting = 359 jam : 500 = 0,718 jam

Jam kerja langsung 3,145 jam perpasang

maka tarif per jam adalah = Rp. 3.610 : 3,145 jam

= Rp, 1.148

Produk sesungguhnya yang dihasilkeui adalah 500

pasang sepatu. Dengan demikisui selisih upah lang

sung yang dihasilkan oleh perusahaan adalah seba

gai berikut :

SUTKL = (TUSt - TOS) x PS

=  (Rp.2800 - Rp. 3610) x 500

= Rp. 405.000 (merugikeua)
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Berdasarkan analisa perusahaan tersebut menunjukan

besarnya selisih biaya tenaga kerja langsung yaitu

sebesar Rp. 405.000 (merugikan). Walaupun demikian

penulis mengharapkan kiranya perusahaan dalam me-

nganalisa selisih upah tenaga kerja langsung, le-

bih lanjut menganalisa selisih efisiensi dan seli

sih tarif upah.

1. Selisih Tarif Upah

STU = (TUSt - TUS) X JKS

1  Departemen 1  TUSt

1

1  TUS

1

JKS 1  STU 1

1  1

1  outsole

1

|Rp. 1000

1

|Rp. 1148 0,582

1  1

|Rp.( 86,136) 1

1  upper 1  1000 1  1148 1,845 1  (273,060) 1

1  lasting 1  1000

1

1  1148

1

0,718 1  (106,264) 1

1  1

1  Selisih tarif upah

1  1

|Rp.(465,460) 1

Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat

diketahui besarnya selisih perpasang sepatu

sebesar Rp. 465,460 (merugikan). Maka besarnya

selisih tarif upah untuk 500 pasang sepatu yang

dihasilkan adalah = 500 x Rp. 465,460

= Rp. 232.730
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Penulis dapat mengidentifikasikan faktor-faktor

yang menitnbulkan selisih merugikan disebabkan

upah yang dibayarkan nielebihi dari sbandar yang

sudah ditetapkan dan standar upah tahun 1995

dinilai terlalu rendah jika dibandingkan dengan

standar tahun 1994 yaitu untuk tahun 1994 tarif

upah per pasang sepatu sebesar Rp. 3700 dan

tarif upah per jam adalah Rp. 1107 per jam.

Maka penulis menyeUTeUikan untuk standar tarif

upah per pasang sepatu dan standar tarif upah

per jam tahun 1995 supaya dapat ditinjau

kembali karena standar yang ditetapkan

perusahaan terlalu rendah.

2. Selisih efisiensi upah

I

1  Departemen JKSt JKS

1

1  TUSt

1

1  1

1  SEU 1

1  1

1  outsole 0,532 0,582

1

iRp.lOOO

1  1

|Rp. ( 50 ) 1

1  upper 1,624 1,845 iRp.lOOO 1  (221 ) 1

1  lasting

1

0,644 0,718 iRp.lOOO

1

1  ( 74 ) 1
1  1

1  Selisih efisiensi upah

1

1  1

|Rp. (345) 1

'  1

Berdasarkan perhitungan tersebut menunjukan

besamya selisih efisiensi perpasang sepatu

76



sebesar Rp. 345 (merugikan) . Maka besarnya

selisih efisiensi upah untuk 500 pasang sepatu

yang dihasilkan adalah = Rp. 345 x 500

= Rp 172.500 (merugikan)

Penulis dapat mengidentifikasikan faktor-faktor

yang menirabulkan selisih upah yang merugikan

disebabkan waktu yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan perpasang sepatu lebih besar dari

standar waktu yang ditetapkan perusahaan dan

jika dibandingkan dengan penetapan standar jam

kerja langsung perpasang sepatu vintuk tahun

1994 lebih besar dari pada tahun 1995. Dimana

untxik tahun 1994 jam kerja standar yang

dibutuhkan yaitu 3,33 jam peirpasang sepatu

sedangkan tahun 1995 yaitu 2,8 jam perpasang

sepatu. Maka penulis menyarankan supaya

dilakukan penilaian kembali untiik standar jam

kerja langsung tahun 1995.

c. Analisa Variance Biaya Overhead Pabrik

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari perusa

haan mengenai cara perhitungan untuk variance

biaya overhead pabrik adalah :

SHOP = BOPSt - BOPS

dimana :

SBOP = Selisih biaya overhead pabrik
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BOPST = Biaya overhead pabrik standar

BOPS = Biaya overhead pabrik sesungguhnya

Dalam penetapan standar biaya overhead pabrik un-

tuk tnemproduksi 500 pasang sepatu kedalani masing-

masing departemen sebagai berikut :

outsole = 800 X 500 = Rp. 400.000

Upper = 2435 x 500 = Rp. 1.217.500

Lasting = 965 x 500 = Rp. 482.500

BOPSt Rp. 2.100.000

Sedangkan biaya overhead pabrik sesunggxihnya yang

terdiri dari :

salaries and wages = Rp. 560.000

social welfare Rp. 110.000

walfare facility = Rp. 540.000

maintenance = Rp. 82.500

overhead material = Rp. 155.000

energy and comunication = Rp. 139.000

travel and transfortasi = Rp. 30.000

business relation = Rp. 7.500

misc cost of mtrl euid svcs = Rp. 61.500

depreciation = Rp. 525.000

rent = Rp. 27.500

taxes = Rp. 3.500

insurance = Rp. 26.500

BOPS Rp.2.268.000

78



Maka SBOP = BOPSt - BOPS

= Rp. 2.100.000 - Rp. 2.268.000

= Rp. 168.000 (merugikan)

Berdasarkan analisa perusahaan tersebut menunjukan

besarnya selisih biaya overhead pabrik merugikan

sebesar Rp. 168.000. Walaupun demikian penulis

tidcUc sependapat dengan cara perhitungan yang

dilakukan perusahaan tncUca penulis akan menganalisa

ketnbali sesuai dengan analisa yang penulis sajikan

dalam bab II yaitu analisa selisih pengeluaran,

selisih kapasitas menganggur dan selisih efisien-

si. Tetapi analisa tersebut tidak dapat diterapkan

dalam perusahaan karena perusahaan tidak membagi

biaya overhead pabrik menjadi biaya tetap dan

biaya variabel dengan alasan terlalu banyaknya

analisa yang digunakan. Maka penulis menyarankan

supaya dalam biaya overhead pabrik dibagi menjadi

biaya overhead pabrik tetap dan biaya overhead

pabrik variabel. Mengingat dalam teori dikatakan

bahwa keperluan analisis selisih cuitara biaya

overhead pabrik sesungguhnya dengeui yang dibeban-

kan pada prodiik atas dasar tarif maka tarif biaya

overhead pabrik harus dipecah dalam dua macam yai

tu biaya overhead pabrik tetap dan variabel. Dan

selisih efisiensi penting untuk menilai efisiensi
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tidaknya penggunaan masukan yang dijadikan dasar

untuk mengalokasikan overhead pabrik sedangkan

selisih pengeluaran iintuk melihat efisien tidaknya

penggunaan unsur-unsur overhead pabrik. Selisih

kapasitas menggangur untuk mengukur kapasitas pro-

duksi yang dimanfaatkan berlebihan atau tidak di-

manfaatkan sepenuhnya. Walaupun demikian penulis

berpendapat jika perusahaan tidak menetapkan biaya

tetap dan biaya variabel overhead pabrik maka

dilihat dari perhitungan perusahaan seharusnya ;

Besamya BOP sesungguhnya didistribusikan ke dalam

departemen :

outsole = 19% X Rp. 2.268.000 = Rp. 430.920

upper = 58% x Rp. 2.268.000 = Rp. 1.315.440

lasting = 23% x Rp. 2.268.000 = Rp. 521.640

Maka besarnya SBOP dapat dicari dengan :

Departemen| BOPSt I BOPS SBOP

+ +

outsole |Rp. 400000 |Rp. 430920

upper |Rp. 1217500 |Rp. 1315440

lasting |Rp. 482500 jRp. 521640

Rp.{ 30920)

Rp.( 97940)

Rp.( 39140)

Selisih biaya overhead pabrik Rp.(168000)
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Dengan deraikian maka dapatlah diketahui besarnya

selisih diantara masing-masing departeraen sehingga

dapat dilakukan tindakan penyelidikan atas selisih

yang meirugikan sebesar Rp. 168.000.

Dari semua analisa yang sudah penulis lakukan

atas analisa selisih biaya produksi yang digambarkan

dalam rekapitulasi selisih biaya produksi sebagai

berikut:

Rekapitulasi selisih biaya produksi

Selisih harga bahem baku Rp. 99.107,80

Selisih efisiensi bahan baku Rp. 161.085,80

Selisih tarif upah Rp.(232.730,00)

Selisih efisiensi upah Rp.(172.500,00)

Selisih biaya overhead pabrik Rp.(168.000,00)

Selisih biaya produksi Rp.(313.036,40)

Maka dapat disin^ulkan bahwa selisih biaya pro

duksi yang terjadi merugikan sebesar Rp. 313.036,40

yang akan ditambahkan kedalam harga pokok penjualan.

4.5. Peranem Biaya Stemdar Sebagai Salah Satu Alat Dalam

Pengendalian Biaya Produksi Pada PT. Prima Inreksa

Industries

PT. Prima Inreksa Industries menerapkan sistim

biaya standar dalam produksinya dengan maksud untuk

mengendalikan biaya produksi. Lsuigkah pertama untuk
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melalcukan pengsndalian inaJca perusahaan menstapkan

biaya standar bahan baku, upah langsung, biaya over

head pabrik.

Standar bahan baku yang sudah ditetapkan dalam

cheking list upper material by order dan chemical

cheking list by order untuk proses produksi yang dig-

unakan dalam pengendalian biaya bahan baku akan memu-

dahkan karyawan untuk melakukan aktivitasnya dan da-

pat mengurangi penggunaan bahan yang tidak efisien.

Dalam hal ini terlihat mengenai selisih kuantitas

bahan baku yang ditimbulkan sebesar Rp. 161.085,80

yang merupakan selisih menguntungkan.

Dengan ditetapkannya standar harga dimeiksudkan

untuk mengendalikan bagian pembelian dalam memilih

supplier yang menawarkan bahan baku pada tingkat har

ga yang menguntungkan perusahaan yang tidak melebihi

hairga standar yang sudah ditetapkan serta mengarah

pada tingkat harga yang efisien. Hal ini terlihat

dalam selisih harga yang menguntungkeui sebesar

Rp. 99.103,80. Dengan adanya biaya standar bahan baku

ini akan berpengaruh besar terhadap pembelian dalam

membeli barang sesuai dengan kebutiihan perusahaan

sehingga dengcui demikian akan mengurangi investasi

persediaan yang akan menimbulkcui banyak resiko. Dan

bagian pembelian dapat merencanakan pembelian untuk
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order yang akan datang dengan standar harga yang su-

dah disesuaikan dengan pesmbahannya.

Dengan adanya penetapan standar upah tenaga ker-

ja langsung maka karyawaua dalam melakukan aktivitas-

nya sesuax dengan jam kerja yang telah ditetapkan

perusahaan tetapi standar efisiensi yang ditetapkan

oleh perusahaan untuk tahun 1995 dinilai terlalu ren-

dah jika dibandingkan dengan tahun 1994. Sehingga

dalam pengukuran prestasi manajemen dengan analisa

selisih efisiensi upah tenaga kerja langsung menunju-

kan selisih yang merugikaui sebesar Rp. 172.500. Demi-

kian juga dengan tarip upah yang diterapkan perusa

haan dinilai terlalu rendah sehingga menimbulkan

selisih tarip upah yang merugikan sebesar Rp. 232.730

Maka dengan adanya selisih tersebut dapat dijadikan

tolak ukur dalam menetapkan tarif maupun jam standar

untuk order berikutnya supaya dalam penetapan standar

upah tenaga kerja langsung dijadikan sebagai pedoman

untuk mencapai tingkat pengendalian yang efektif.

Sedangkan dalam penetapan standar biaya overhead

pabrik dalam perusahaan dimaksudkan untuk mengukur

prestasi karyawan dalam menggunakan unsur-unsur biaya

overhead pabrik yang menunjukan selisih merugikan

sebesar Rp. 168.000. Selisih ini disebabkan penggu-

naan biaya bahan tidak langsung yang tidak efisien.
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adaiiya peralatan mesin pabrik yang harus diperbaiki

dan terlalu banyaknya upah leinbur.

Pada langkah pengendalian yang kedua dalam hu-

bungannya dengan biaya standar adalah mengukur pres-

tasi manajemen dalam aktivitasnya dengan menggunakan

berbagai analisa yang sudah diterangkan sebelumnya.

Untuk melakukan tahap pengendalian yang ketiga

yaitu melakukan penyelidikan at as variance yang ter-

jadi untuk melakukan tindakan perbaikan akan memerlu-

kan waktu dan biaya yang harus dikeluarkan. Dalam

hal ini seharusnya perusahaan menetapkan batas toler-

ansi atas variance. Sehingga dengan diketahuinya

variance yang melebihi batas toleransi maka harus

dilakukan penyelidikan \mtuk tindakan perbaikan.
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BAB V

RAN6KDHAN KESBLURUHAN

Dengan semakin banyaknya perusahaan pabrikan di In

donesia mengakibatkan persaingan yang ketat mengenai harga

dan kualitas produk. Untuk menjaga kesinatribungan perusa

haan maka diperlikan dukungan yang kuat dari segi pengen-

dalian biaya dan pengambilan keputusan manajemen yang

efektif. Yang diperoleh dari sistem akuntansi biaya yang

menberikan informasi yang akurat bagi manajemen karena

akuntansi biaya merupakan akuntansi yang berguna bagi ma

najemen dalam merencanakan dan mengendalikan biaya yang

akcui digunakan dalam penetuan biaya produksi.

Salah satu biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan

adalah biaya produksi yang merupakan seluruh biaya yang

dikeluarkan untuk membentuk barang jadi. Keberhasilan da

lam pengendalian biaya tergantung pada analisis dan telaah

yang cermat mengenai hxibungan antara biaya dan perubahan

kegiatan perusahaan.

Dalam upaya pengendalian biaya produksi diperlukan

suatu alat salah satunya yaitu dengan penetapan biaya

standar. Biaya standar meinipakan biaya yang ditetapkan

dimuka, yang menunjukan besamya biaya yang seharusnya
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terjadi, yang ditetapkan untuk periode certentu. Biaya

sCandar juga merupakan patokan atau psdoman untuk manyele-

saikan suatu produk.

PT, Prima Inreksa Industries merupakan suatu perusa-

haan pabrikan yang bergerak dalam industri sepatu olah

raga dan proses produksi yang dilaksanakannya berdasarkan

job order dengan menetapkan biaya standar pada setiap or

der tersebut. Maka penulis mengarnbil judul dalam skripsi

ini adalah Peranan Biaya Standar Sebagai Salah Satu Alat

Dalam Pengendalian Biaya Produksi Pada PT. Prima Inreksa

Industries. Yang berlokasi di daersdi Tangerang J1 Industri

Raya IV Blok AG no 8 km8.

PT. Prima Inreksa Industries dibangun pada awal ta-

hun 1989 dan didirikan berdasarkan aklta notaris Kartini

Mulyadi SH, no 70 tanggal 14 desember 1988. Akta ini di-

sahkan oleh menteri kehakiman RI dengan SK no. C2-

8556.HT.01.01 tahun 1989.

Produk yang dihasilkannya yaitu merek FILA dan LA

Gear khusus untuk di ekspor. Dalam menjalankan operasinya

digerakan oleh digerakan oleh karyawan yang berjumlah 3989

orang yang terdiri dari 3866 operator produksi dan 123

karyawan kcuitor. Peledcsanaan pekerjaan diatur dengan tata

tertib yang ditetapkan dalam kesepakatan kerja bersama

antara pimpinan perusahaeui dengeui karyawan.
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Sttuktur organisasi pe3cusahaan menunjukan. perobagian

tugas dan wewenang dalain perusahaan serta bagian-bagian

dalam perusahaan dengan tanggungjawab yang sesuai dengan

tingkatan masing-masing. Struktur organisasinya meirupakan

struktur organisasi garis yang menunjukan pula sentralisa-

si yang besar dalatn perusahaan, karenanya memungkinkan

pengendalian dan pengawasan secara langsiing atas operas!

perusahaan serta koordinasi yang lebih balk dari pada

fungsi operas! dalam perusahaan.

Proses produks! sepatu melalu! t!ga departemen ya!tu

departemen upper, outsole dan lasting. Departemen out sole

merupakan departemen yang mengolah bag!an bawah sepatu.

Departemen upper merupakan departemen yang mengolah bag!an

atas sepatu. Dan departemen lasting merupakan departemen

yang meraklt upper dan outsole sehlngga membentuk sepatu.

Dalam upaya memudahkan perhltungcui dan pengendalian

blaya maka perusahaan mengklaslflkaslkan blaya berdasarkan

hubungannya dengan produks! yaltu bahan langsung, upah

langsung dan blaya overhead pabrlk. Sebagal langkah awal

dalam pengendalian adalah dengan menetapkan blaya standar,

maka persahaan menetapkan blaya standar bahan baku lang

sung, blaya standar upah langsung dan blaya standar over

head pabrlk.
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Standar bahan baku yang digunakan untuk memproduksi

sepatu sebanyak 500 pasang ditetapkan dalam standar kuan-

titas dan standar harga. Penetapan standar kuantitas di-

maksudkan untuk mengendalikan banyaknya kuantitas bahan

baku yang digunakan dalam proses produksi yang ditetapkan

oleh manajer pcibrik dan manajer perdepartemen produksi.

Bcdian baku langsung diperoleh secara in^or dari negara

Korea Selatan. Sehingga perlu ditetapkan harga standar

bahan baku yang selalu dipengaruhi kurs valuta asing.

Peruasahan telah menetapkan biaya standar bahan baku yang

akan digxinakan sebesar Rp. 6.754.088,70

Penetapan upah tenaga kerja langsung dimaksudkan

untuk mengendalikan biaya upah tenaga kerja langsung pada

masing-masing departemen produksi dalam men^roses sepatu

maka perusahaan menetapkan stcuidar efisiensi dan standar

tarif. Standar efisiensi ditetapkan oleh manajer produksi,

dimana untuk satu pasang sepatu dapat diselesaikan selama

2,8 jam. Sedcuigkan untuk standar tarif upah tenaga kerja

langsung untxik satu pasang sepatu adalah Rp. 2800.

Penetapan standar biaya overhead pabrik dilakukan

oleh bagian cost accounting imtuk satu pasang sepatu sebe

sar Rp. 4200. Dalam penetapannya biaya overhead pabrik

tidak dipecahkcui dalam biaya overhead pabrik tetap dan

variabel.
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Dalam upaya mengendalikan biaya produksi setelah

dilakukannya penetapan biaya standar mka perlu dilihat

kemampuan tnanajemen dalam melaksanakan biaya standar pro

duksi ke dalam praktek kerjanya dengan cara membandingkan

antara biaya standar dengan biaya sesungguhnya yang terja-

di. Metode pengukuran selisih yang dilakukan oleh perusa-

haan mencerminkan selisih secara keseluruhan yang terdiri

dari selisih biaya bahan baku, selisih biaya tenaga kerja

langsung dan selisih biaya overhead pabrik. Walaupun demi-

kian penulis tidak sependapat dengan metode perhitungannya

maka penulis menguraikan secara lebih rinci lagi.

Analisa varian bahan baku yang sudah dileOcukan oleh

perusahaan menunjukan selisih menguntungkan sebesar

Rp. 260.193,60. Sedangkan analisa yang penulis lakukan

menunjukan selisih harga bsdian baku yang mengimtungkan

sebesar Rp. 99.107,80 dan selisih efisiensi bahan baku

yang menguntungkan sebesar Rp. 161.085,80. Dengan diketa-

huinya selisih harga dan selisih kuantitas tersebut maka

dapat diketahui pengendalian untuk bagian perabelian dan

bagian produksi.

Analisa varian biaya tenaga kerja langsung yang su

dah dilakukan oleh perusahaan menunjukan selisih upah

tenaga kerja langsung yang merugikan sebesar Rp. 405.000

sedangkan analisa yang dilakukan oleh penulis menunjukan
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selisih tarip upah yang merugikan sebesar Rp. 232.730 dan

selisih efisiensi upah yang merugikan sebesar Rp. 172.500

sehingga penulis dapat mengetahui bagian-bagian yang harus

bertanggung jawab atas selisih tersebut. Dan selisih ini

disebabkan penetapan standar tahun 1995 lebih rendah jika

dibandingkan dengan tahun 1994.

Analisa varian biaya overhead pabrik yang dilaJcukan

oleh perusahaan menunjukan selisih yang merugikan sebesar

Rp. 168.000. Dalam hal perhitungan tersebut perusahaan

tidak membagi biaya overhead pabrik ke dalam biaya over

head pabrik tetap dan variabel. Maka penulis tidak sepen-

dapat karena dalam teori dikatakan untuk analisa varian

biaya overhead pabrik harus dipecah ke dalam biaya over

head pabrik tetap dan variabel.

Berdasarkan keseluruhan analisa penulis menunjukan

besamya selisih yang merugikan dalam rekapitulasi sebesar

Rp. 313.036,40. Dan apabila akan diterapkan dalam langkah

pengendalian yang ketiga maka perlu ditetapkan batas

toleransi atas varian, dalam hal ini perusahaan belum

menetapkannya. Pentingnya batas toleransi ini mengingat

akan dilakukkannya tindakan perbaikan atas varian yang

membutuhkan waktu dan biaya. Dan apabila sudah ditetapkan-

nya batas toleransi sebelumnya maka perbaikan yang harus

dilakukan atas varian yang melebihi batas-batas toleransi

yang ditetapkan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAM REKOHENDASI

6.1. Kes io^ulan

Berdasarkan hasil petnbahasan yang sudah penulis

uraikan sebelumnya mengenai biaya standar sebagai

alat pengendalian biaya produksi maka dapat di-

sitnpulkan :

1. PT. Prima Inreksa Industries raerupakan suatu peru-

sahaan pabrikan yang bergeredc dalam industri sepa-

tu olah raga dengcua merek Fila dan LA Gear yang

proses produksinya berdasarkan job order dan mene-

rapkan sistem biaya standar pada setiap ordemya.

Proses produksi yang dilakukan perusahaan dibagi

dalam tiga departemen yaitu departemen upper, de-

patemen outsole dan departemen lasting.

2. Struktur organisasi perusahaan merupakan struktur

organisasi garis ysuig menunjukan pembagian tugas

dan wewenang dalam perusahaan serta fungsi dan

tanggung jawab pada masing-masing tingkatan ma-

najemen dalam perusahaan dari tingkat tertinggi

sampai tingkat yang terendah.
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3. Penetapan biaya standar dimaksudkan untuk mengen-

dalikan biaya prodiiksi dimana langkah pertama

dalam pengendalian sudah dilakukan oleh perusahaan

untuk standar bahan baku, standar upah langsung

dan standar biaya overhead pabrik. Kemudian lang

kah pengendalian yang kedua mengukur prestasi yang

sudah dilakukan manajemen dalam hal ini perusahaan

melakukan analisa varian yang mencerminkan selisih

secara keseluruhan yaitu selisih biaya bahan baku,

selisih upah langsung dan selisih biaya overhead

pabrik.

4. Besarnya selisih pada perusahaan yang sudah

dianalisa oleh penulis menunjxikan selisih biaya

prodxiksi yang merugikan sebesar Rp. 313.036,40.

yang terdiri dari selisih harga bahan baku sebesar

Rp. 99.107,80 menguntungkan, selisih efisiensi

bahan baku sebesar Rp. 161.085,80 menguntungkan,

selisih efisiensi upah sebesar Rp. 172.500 merugi

kan, selisih tarif upah sebesar Rp. 232.730 meru

gikan, dan selisih biaya overhead pabrik sebesar

Rp. 168.000 merugikan. Atas selisih ini perusahaan

tidak menetapkan batas toleransi varians yang ter-

jadi untuk dilakukan tindakan perbaikan atas

varians tersebut.
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5. Perusahaan menetapkan biaya overhead pabrik per-

pasang sepatu sebesar Rp. 4200 dan tidak meinbagi

biaya overhead pabrik menjadi biaya overhead pa

brik tetap dan variabel untuk kepentingan analisa

varian.

6. Penetapan tarif upah langsung perjam dan jam kerja

langsung untuk tahun 1995 dinilai terlalu rendah

jika dibandingkan dengan tahun 1994.

6.2. Rekomendasi

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah penulis

lakukan pada PT. Prima Inreksa Industries menunjukan

bebarapa kelemahan yang terjadi dalam penetapan biaya

standar yang digunakan sebagai pengendalian biaya

produksi, maka penulis mengajukan beberapa saran per-

baikan untuk perusahacm dalam rekomendasi sebagai

berikut:

1. Dalam penetapan biaya overhead pabrik supaya di-

lakukan pemisahan ke dalam biaya overhead pabrik

tetap dan variabel. Hal ini penting untuk diperlu-

kan dalam analisa selisih biaya overhead pabrik

melalui metode selisih efisiensi untuk menilai

efisiensi tidcOoiya penggunaan masxikan yang dijadi-

kan dasar untuk mengalokasikeui biaya overhead
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pabrik, selisih pengeluaran untuk tnenilai efisien-

si tidaknya unsur-unsur overhead pabrik, dan seli

sih kapasitas menganggur untuk mengukur kapasitas

produksi yang dimamfaatkan berlebihan atau tidak

dimamf aatkan sepenuhnya.

2. Dalam perhitungan varieui sebaiknya dilakukan seca-

ra lebih rinci yang akan raenunjukan selisih harga

bahan baku, selisih efisiensi bahan baku, selisih

tarif upah, selisih efisiensi upah, selisih penge

luaran, selisih efisiensi dan selisih kapasitas

mengeinggur. Sehingga dengan demikian akan diketa-

hui besamya selisih yang ditimbulkan oleh masing-

masing bagian yang terkait.

3. Dalam melakukan tindakan perbaikan atas varian

sebaiknya perusahaan menetapkan batas toleransi

atas varian yang terjadi, sehingga apabila varian

yang terjadi melebihi batas toleransi yang sudah

ditetapkan perlu dilakukan tindakan perbaikan

karena mengingat biaya dan waktu yang dibutuhkan.

4. Dalam penetapan tarif upah langsung dan jam kerja

langsung sebaiknya ditinjau kembali karena peneta

pan untuk tahun 1995 lebih rendah dibanding dengan

tahun sebelumnya karena menimbulkan selisih meru-

gikan.
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BAB VII

RIN6KASAN

Biaya standar merupakan biaya yang ditetapkan dimuka,

yeuig menunjukan besamya biaya yang seharusnya terjadi

yang ditetapkan untuk suatu periode WcJctu tertentu. Biaya

standar digunakan sebagai alat pengendalian yang bertujuan

untuk mencapai pengorbanan atau biaya yeuig tninimum melalui

pengendalian biaya.

Dalam penetapannya xantuk menqproduksi sepatu LA Gear

sebanyak 500 pasang, PT. Prima Inreksa Industries menetap-

kan biaya standar bahan baku langsung, biaya standar upah

tenaga kerja langsung dan biaya standar overhead pabrik.

Biaya standar bahan baku langsung diuraikan menjadi

standar kuantitas dan standar harga bahan baku. Sedangkan

untuk standar kuantitas diuraikan dalam cheking list upper

material dan chemical cheking list material. Hal ini di-

maksudkan untuk dijadikan patokcui dalam penggunaan bahan

baku sesuai dengan standar ycuig ditetapkan dalam cheking

list tersebut.

Biaya standar upah tenaga kerja langsung diuraikan

menjadi standar efisiensi dan standar tarif. Standar efis-

iensi yang digunakan untuk menyelesaikan satu pasang sepa

tu adalah 2,8 jam dan didistribusikan untuk masing-masing
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departemen 9utsole, upper dan lasting. Sedangkan standar

upah langsung untuk mevmyelesaikan satu pasang sepatu ada-

lah Rp. 2800 dengan tarif upali perjam Rp.lOOO.

Biaya standar overhead pahrik ditetapkan sebesar

Rp. 4200 untuk satu pasang sepatu. Dalam hal ini perusa-

haan tidak menetapkan berapa besamya biaya overhead pa-

brik varicibel dan tetapnya. Sedangkan untuk keperluan ana-

lisis varians yang dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan

manajemen dalam melaksanakan standar tersebut seharusnya

standar biaya overhead pabrik dipecah dalam standar biaya

overheads pabrik tetap dan variabel.

Untuk mengetahui keberhasilan manajemen dalam melak

sanakan aktivitasnya maka perlu diukur prestasinya dengan

menggunakan analisis varians. Dengsui dimikian akan diketa-

hui besarnya selisih apakah selisih mejmgikan atau mengun-

tungkan. Setelah penulis melakukan perhitungan maka dike-

tahui besarnya selisih efisiensi dan harga bahan baku yang

merugikan masing-masing Rp. 161.085,80 dan Rp. 99.107,80

selsih efisiensi dan selisih tarif upah langsung yang mer

ugikan masing-masing sebesar Rp. 172.500 dan Rp. 232.730

dan selisih biaya overhead pabrik yang merugikan sebesar

RP. 168.000.

Dalam melaksanakan tindakan penyelidikein atas varians

yang terjadi dalam proses pei^endalian maka harus ditetap

kan batas toleransi untuk masing-masing varians tersebut.
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Dalam hal ini perusahaan belum menetapkannya, mengingat

pentingnya batas toleransi tersebut akan menghemat biaya

dan waktu untuk tnenyelidiki sebab-sebcib timbulnya varians.
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Osc r Lacgr

Evie Bachar

Ferdinand,
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08-031012 S/N6652 W/W 500 prs.
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Thanks and regards,
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CT PDIMA INDEKSA INDUSTDlli?)
JL. TANAH ABANG II NO. 98 JAKARTA PUSAT 10150 ■ INOONESIA

V (62-21) 3450735 (HUNTING) FAX : (62 21) 3804130

KEPADA YANG TERHORMAT

DEKAN FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS PAKUAN

DI BOGOR

DENGAN INI KAMI MENERANGKAN

NAMA

N R P

JURUSA

FAKULTAS

UNIVERSITAS

TONO SUHARTONO
022191025

AKUNTANSI

EKONOMI

PAKUAN BOGOR

TELAH MELAKUKAN RISET /OBSERVASI DI PT PRIMA INREKSA INDUSTRIES
PADA TANGGAL 21 JULY 1995 S/D 29 JULY 1995, DENGAN TUJUAN
UNTUK PEMBUATAN SKRIPSI YANG BERJUDUL "PERANAN BIAYA STANDAR
SEBAGAI SALAH SATU ALAT DALAM PENGEHDALIAN BIAYA PRODUKSI".

DEMIKIAN SURAT KETERANAGN INI, UNTUK
MESTINYA

DIPERGUNAKAN SEBAGAI MANA

TANGGERANG, i29 flU£fY'..1995

(baAbang SUTEJO, SE)
S'UPV COST ACCOUNTING

factory ; JL. INOUSTRI RAYA IV BLOK AG NO.B-nf.8-TANGERANG 15710-IND0NESIA
PHONE ; (62 - B2) 101 9607 ■ 1014164 - 1286S6 - 137702. 128636


